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. RINGKASAN

Hendra Yarno Saadjad (G 311 01 704), “MANAJEMEN PEMASARAN
SUSU SAPI PERAH” (Studi Kasus Pada Usaha Susu Sapi Perah Yayasan
Lontara, Kelurahan Parang Tambung, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar)
dibawah bimbingan H. Anwar Sulili dan Yopie Lumoindong.

Praktek Lapang dilaksanakan selama 4 bulan dimulai dari bulan juli
sampai dengan bulan oktober 2003, Pemilihan kasus dilakukan dengan cara
penunjukan langsung setelah mengadakan observasi lapangan dengan
pertimbangan bahwa usaha pemasaran susu sapi perah adalah usaha yang
berpotensial untuk dikembangkan, oleh karena itu penulis terdorong untuk
meniliti kasus ini dengan memaparkannya dalam bentuk laporan.

Sasaran Belajar yang hendak dicapai mencakup aspek pengetahuan, aspek
sikap dan aspek ketrampilan. Fokus magang dalam praktek ini adalah manajemen
pemasaran susu sapi perah yang tidak mengabaikan pengadaan bahan baku,
proses produksi, proses pemasaran melalui penggunaan metode IPAL yang terdin
dari studi kasus, problematisasi, desain tindakan, uji coba, evaluasi dan refleksi.

Hasil praktek lapang menunjukan bahwa sumberdaya yvang gimiliki oleh
usaha kasus meliputi sumberdaya lahan dan bangunan, sumberdaya peralatan
sumberdaya finansial dan sumberdaya manusia.

Aspek-aspek manajemen pemasaran yang dikaji dalam kasus ini adalah
aspek perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, pengendalian, koordinas: dan
pengarahan. Pada aturan bauran pemasaran khususnya menyanglkut produk,
harga, distribusi dan promosi.

Dalam usaha kasus, hasil inventarisasi masalah ditemukan 9 butir masalah
yaitu pendapatan rendah, volume penjualan rendah, produksi menurun, kurangnya
sapi-sapi laktasi, daerah pemasaran terbatas, belum ada pedagang pengecer,
kurangnya variasi penampilan produk, peralatan produksi kurang dan produk
belum dikenal luas.

Metode IPAL sangat berpuna dalam menganalisa dan mencan solusi dan
masalah yang menghambat perkembangan suam usaha dan hubungan yang
harmonis dengan semua pihak dan komunikasi vang bailk turut mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan.

Pada akhir laporan bensi pelajaran-pelajaran penting dan hikmah yang
diperoleh selama melakukan kegiatan praktek lapang antara lain adalah kegiatan
pemasaran yang terencana dan terlaksana dengan baik dan merupakan kegiatan
awal dant keberhasilan suatu nasaha.



KATA PENGANTAR

Bismillahhirrahmanirrahim
Assalamu Alatkum Wr. Wb

Puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah Swt berkat
cahmat dan karunia-Nya jualah hingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir
ini sebagaimana mestinya untuk memenuhi sebahagian syarat guna memperoleh
gelar sarjana pada Jurusan Agribisnis Fakulias Pertanian dan Kehutanan
Universitas Hasanuddin.

Dalam penyelesaian tugas akhir ini, penulis banyak menghadapi berbagai
macam kendala / rintangan, namun berkat usaha maksimal yang disertai denzan
"doa kepada Allah Swt dan bantuan dan berbagai pihak sehingga semuanya dapat
teratasi.

Pada kesempatan ini perkenankanlah saya menyampaikan penghargaan
dan terima kasih yang setinggi-tingginya pada kedua Orang Tuaku tercinta yang
dengan tulus telah menfberikan bantuan dan motivasi sejak memasuki bangku
kuliah hingga tugas akhir ini dapat diselesaikan dan saya juga ingin berterima
kasih pada teman-teman sejak dari diploma tiga yang selalu memberikan saya
dukungan dan motivasi dan selalu memberikan kebahagiaan dan cinta, insva
Allah, Allah akan selalu kalian semua dan mendengar semua doa kita untuk

kesuksesan masa depan kita bersama.

=



- Bapak Ir.H. Anwar Sulili, Msi dan Bapak Ir. Yopie Lumeidong, Ms selaku
dosen pembimbing yang telah meluangkan waktunya dalam membimbing
serta mengarahkan dalam penyelesaian tugas akhir ini.

- Bapak ketua dan sekeretaris Jurusan Agribisnis Program Studi Ekstensi
Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas Hasanuddin

- Bapak dan Ibu dosen Jurusan Agribisnis Program Studi Ekstensi Fakultas
Pertanian dan Kehutanan Universitas Hasanuddin

- Karyawan Program Studi Ekstensi Fakultazs Pertanian dan Kehutanan
Universitas Hasanuddin

- Bapak Fr. Yohannes Bosco serta selurub karyawan Yavasan Lontara yang
telah banyak membantu dan memberikan informasi yang saya butuhkan
selama saya praktek lapang.

- Rekan-rekan sekampus Achmad {chikafl. Idham, Rosman {chabul) dan
kawan-kawan terima kasih atas kebaikan kalian dan bantuan kalian
selama ini.

- Mirna/Khetank (Po'nya) atas perhatian dan kasihmu selama mi.

Semua yang telah memberikan sumbangsihnya yang tidak dapat penulis
sebutkan satu persatu. Atas segala bantuan yang telah diberikan tersebut, penulis

mengucapkan banyak terima kasih, semoga Allah SWT senantiasa membalasnya.

viil



Penulis menyadari bahwa materi tugas ini masih banyak terdapat
kekurangan-kekurangan yang tidak terjangkau oleh pengetahuan saya, olehnya itu
penulis sangat mengharapkan saran dan kritikan yang sifamya membangun dan

mengarah penyempurnaan materi tugas akhir ini, sehingga dapat bermanfaat.

Makassar, 11 Maret 2004

Penulis

(Hendra Y Saadjad)



BIOGRAF1 PENULIS

Hendra Yamo Saadjad lahir pada tanggal 11 September 1979 tepatnya
dikabupaten Luwuk Banggai Sulawesi Tengah. Hasil perkawinan Masno Saadjad
dan Mardiyah.

Pada Umur Umur 6 talun masuk di 8D negeri 4 Luwuk Banggai. Setamat
sekolah dasar tahun 1991 melanjutkan padsa SMPN 2 Luwuk Banggai.

Tahun 1994 Setamat SMP melanjutkan sekolah di SMUN 1 Lum:ic
Banggai. Setamat SMU tahun 1997 melanjutkan pendidikan di program diploma
tiga fakultas Pﬂﬁnian dan Kehutan Universitas Hasanuddin Makasar.

Tahun 2001 setelah tamat dari program D3 fakultas Pertanian dan
kKehutanan UNHAS meianiurl-;an studi di progran non reguler fakultas Pertanian

dan Kehutanan Universitas Hasanuddin.



DAFTAR ISI y
Halaman

DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR

. PENDAHULUAN .......

1.1. Latar Belakang ..

1.2, Latar Depan ..

1.3. Pertimbangan daiam h‘.[crmhh Agmmste:m K.asus

1.4, Batasan Kasus ..

1.5. Sasaran Bela‘]ar R A AN AT s
1.6. Metode Praktek Lap-ang.-, L

=] bh e B Lad ==

[ DESKRIPSI SITUASI AGROSISTEM... .o oot e i 11

2.1. Biografi Responden dan SajarahPerusahaan 11
2.2, Visi dan Misi Perusahaan... 12
2.3. PosisiSumberdaya... 13
2.4, Kinerja Usaha ... .....oconveeionimnnn o asine e ins sms s osans mor e 20
2.5, KinerjaHasil... ... i s 26
2. 6. Dampak LINZKURGAT. .. ... cooovv v oo snn st s s e e 31
2.7. Peta Penampilan Agrosistem 31

L. MANAJEMEN PEMASARAN SUSU SEGAR.......cocoinmnmnrieninnnn 33

3.1. Pengertian Manajemen Pemasaran ..........oocovrmiranssssnnsne 33
3L FenerapanFungal-FungmManagemen 37
3.3, Bauran PemaSAran. .. ... oo ceoasnaresss sosananrnsrsonrannnns aadassendand 42

[V. PROBLEMATISASI DAN PENETAPAN SASARAN............... 49

4.1, Penetapan Posisi Penilaian dan Dasar Femmhangan TN 49
42. Inventarisasi Masalah .. 51
43, MenentukanMasatahUlama 53
4.4. Strukturisasi Masalah ... ....ccccoinniime i s e 54
4.5 Tenetapkan SASAFAN .....o....coeerrinn i e s s e 56

viii



L

4.6 Strukturisasi SASAran .......ccocoamnnee

V. DESAIN TINDAKAN PENGEMBANGAN USAHA........

5.1. Strukturisasi Altematif'l"indakan R

5.2, Alternatif Keputusan ...

5.3. Struktur Tindakan Terplhh il
5.4, MatriksRencana Fengembﬂngan Usaha

5.5. Rencana Kerja Pengembangan Usaha .

5 & Analisa Persoalan Potensial_._...........c.ooo

V1. UJl COBA DAN EVALUASI ....

6.1. Uji Coba ...coiunnies
§.2. Evaluasi ........

VIL REFLEKSI..........
T TEOHE .o copsvnsnsnnsnaman
7.2. Metodologik ...........
7.3. Etik ..

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

X

57

60

63
69
70
T2
T3

79

79
&0

85
85



Tabel

10.

11.

DAFTAR TABEL

Sumberdaya Lahan dan Eangunan }rang Dimiliki oleh Usaha
Susu Sapi Perah Yayasan Lontara...

Sumberdaya Peralatan yang Dimiliki oleh Usaha Susu Sam
Perah Yayasan Lontara... e R N e

Sumberdaya Manusia yang Dimiliki oleh Usaha Susu Sapi Perah
Yayasan Lontara...

Analisis Biaya dan Pendapatan Usaha Susu Sapi Perah Yayasan
Lontara Juli 2003 .........cooiiinvnns

Analisis Biaya dan Pendapﬂtan Usaha Susu S.apl Perah "f&}':alsa.n
Lontara Bulan Agustus 2003. .. Al e 2

Analisis Biaya dan Pendapatan Usaha Susu Sapu Perah ?a:.rﬂsan
Lontara Bulan September 2003... i

Volume Penjualan Susu Sapi Perah Pada Usaha Susu Sapi Perah
Yayasan Lontara Periode Januan-Juni 2003... ...

Mitriks Fungsi Manajemen dan Bauran Pemasaran pada Usaha
Susu Sapi Perah Yayasan lontara, 2003 ...

Fakita, Masalah, dan Sasaran pada Usaha Susu Sapi Perah
Yayasan Lontara, Makassar, 2003 ..

Evaluasi Alternatif Tanpa Bobot Dcngan Anallsa Keputusa:n
Memperluas Daerah Pemasaran Pada Usaha Susu Sapl Perah
Yayasan Lontara Makassar, 2003 .. R —

Analisa Perkiraan Pendapatan dari Usaha Susu Sapi perah
Yayasan Lontara, 2003 ........cceccvmmnmmnnessinn

Evaluasi Alternatif Tanpa Bobot Dengan Analisa Keputusan
Memperluas Daerah Pemasaran Pada Usaha Susu Sapi Perah

Yayasan Lontara Makassar, 2003 ............

Halaman

13

14

16

28

29

30

48

53

59

63



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20,

21

22

Evaluasi Alternatif Bobot x Nilai Dengan Analisa Keputusan
Memperluas Daerah Pemasaran Pada Usaha Susu Sapi Perah
Yayasan Lontara Makassar, 2003 ..

Evaluasi Alternatif Tanpa Bobot Dengan Analisa Keputusan
Meningkatkan Produksi Usaha Susu Sapi Perah ':’ag,rasan
Lontara Makassar, 2003 .. F BRI

Evaluasi Alternatif Bobot x Nilai Dengan Analisa Keputusan
Meningkatkan Produksi Usaha Susu Eapl Perah Yayasan
Lontara Makassar, 2003 .. TR

Evaluasi Alternatif Tanpa Bobot Dengan Analisa Keputusan
Melakukan Promosi Usaha Susu Sapl Perah ‘fayasan Lontara
Makassar 2003... i R LA M S R

Evaluasi Alternatif Tanpa Bobot x Dengan Analisa Keputusan
Melakukan Promosi Usaha Susu S-Elpi Perah ‘:’ayasan Lontara
Makassar 2003 ... S S

Matriks Perencanaan Proyek Pengemhangan Usaha Pada Usaha
Susu Sapi Perah Yayasan Lontara...

Rencana Kerja Frnyek Usaha Susu Sapl Perah Yayasan Lontara,
Makassar 2003. ..

Analisis Persoalan Potensial (APP) Pada Usaha Susu Sapl Perah
Yayasan Lontara Makassar, 2003 ..o

Jadwal Kerja Terealisasi yang Diimplementasikan oleh Usaha
Susu Sapi perah yayasan Lontara, 2003...........

Fakta Sebelum Tindakan, Sasaran dan Fakta Terealisasi Selama
Sesudah Tindakan Pemasaran Susu Sapi Segar Usaha Susu Sapi
Perah Yayasan Lontara, Makassar 2003,

Analisa Biaya dan pendapatan setelah Tindakan pada Usaha
Susu Sapi Perah Yayasan Lontara, 2003,

Xi

63

66

66

68

68

71

72

78

Bl

83



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Struktur Orpanisasi Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara,
MAkASSAr 2003 .. oo asnes s sesann srrany serans aas pun nas shs a0 n 17

2, Alir Bagan Proses Produksi Susu Sapi Perah Yayasam Lontara, 22
Makassar, 2003... e et ALV SR A e S

3. + Saluran Pemasaran Produk Susu Sapl pﬂl’ﬂh ‘fa},rssan lontara,
Makassar 2003... i e R S 25

4. Peta Penampilan Karya Agrﬂsnsr.em Usaha Susu Sapu Perah
Yayasan Lontara, Makassar, 2003 .. AR 32

5. Strukturisasi Masalah pada Usaha Susu Sapn. perah Yaya.san
Lontara, Makassar, 2003. .. N A : : 55

6. Strukturisasi Sasaran pada Usaha Susu Sapu Perah Yayasan
lontara, Makassar, 2003 .. 58

7. Strukturisasi Tindakan pada Usaha Susu Snpl Perah Ya}aﬁan
Lontara, Makassar, 2003... B 55 62

8. Strukturisasi Tindakan Terpilih Pada Usaha Susu Sapl Perah
Yayasan Lontara, Makassar 2003... 5 69

%1i



. PENDAHULUAN |

1.1 Latar Belakang

Pembangun.an pertanian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan
pembangunan nasional yang ferus menerus sedang melakukan reonientasi sesual
dengan tuntutan era reformasi. Keragaman sektor pertanian sangat berpengaruh
terhadap perikehidupan penduduk Indonesia, khususnya masyarakat pedesaan seria
lapisan terbawah yang merupakan produsen sekaligus konsumen produk-produk
pertanian.

Sebapai negara agraris, [ndonesia sebagai layaknya negara-nagara
berkembang lainnya masih terus berpacu untuk nembanzun perekonomian,
kesemuanya itu bertwjuan untuk meningkatkan taltmf hidup dan kesejahteraan bagi
rakyatnya berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Peternakan di Indonesia cukup berkembang, salah satu contohnya ddalah
peternakan Sapi perah, jika dilihat dari segi kuantitas cukup besar vaitu ditandai
dengan tingginya jumlah pemeliharaan sapi perah akan tetapi dilihat dari segi
kuantiitas susu masih sangat rendah (Hadi Wiyoto, 1993).

Khususnya untuk pengembangan usaha peternakan sapi perah di [ndonesia,
pemerintah sejak REPELITA IV telah mengupayakan untuk meningkatkan untuk
peningkatan populasi dan produksi peternakan guna memenuhi kebutuhan gizi
massyarakat serta meningkatkan pendapatan petani ternak disamping merangsang

tumbuhnya industri pengolahan susu sebagai inti pembangunan.
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Di negara-negara maju susu merupakan minuman yang biasa atau bukan hal
yang mewah dan banyak bahan-bahan makanan yang menggunakan susu sebagai
bahan dasarnya, sehingga konsumsi susu perkapita menjadi sangat tinggi. Sebaliknya
dinegara-negara berkembang susu dianggap sebagai minuman mewah. Hal im
membuat konsumsi susu perkapita dinegara-negara berkembang termasuk Indonesia
agak rendah akan tetapi dan tahun ketahu terjadi peningkatan.

Dalam keseluruhan penduduk Indonesia susu dikenal sehagai meau pelengkap
dari semua menu yang dikonsumsi. Susu yang dikonsumsi masyarakat kebayakan
berasal dari susu sapi.

Pengzunaan air susu sapi di Indonesia umumnya ialah untuk susu minum
(langsung kekonsumen) termasuk susu untuk bayi. Pemanfaatan air susu tidak hanya
terbatas pada kebutuhan makanan dan minuman saja, melainkan dapat dikembangkan
lebih lanjut menjadi produk lain, seperti pada proses pembuatan sabun mandi yang
juga membutuhkan air susu sapi sebagal bahan baku (Harwono, 1987).

Pengertian air susu segar adalah air susu yang tidak ditambahkan apapun dan
haya diperoleh dari pemerahan sapi yang sehat, susu segar mudah rusak karena itu
harus cepat dikonsumsi . Susu segar yang sudah mengeluarkan bau sebaiknya tidak
lagi dikonsumsi karena zat gizinya telah hilang, untuk memperpanjang usia susu
dilakukan proses pengawetan (A A. Kanisius 1980).

Susu segar merupakan minuman yang bergizi yang diperoleh dari hasil

pemerahan kelenjar susu hewan ternak seperti sapi. Kandungan zat gizi dar air susu



sapi adalah lemak 3,8 %, laktosa (gulg susy) 6.8 %. pritein 3,2 §, ineral 0,7 % dan
kandungan airmya 87,7 % (Bucle,1987).

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai usal!p susu sapi perah tersebut maka
penulis tertarik untuk mengadakan praktek lapang sékai[gus kuliah kerja nyata pada
salah saty usaha susu sapi perah yang terd,apa,lt di kota Makassar, tepatnya di

Kelurahan Parang Tambung, Kecamatan Tamalate.

1.2 Latar Depan

Penduduk Indonesia dari tahun ke tahun menealami peningkatan. Perubahan
zaman yang semakin modern menyebabkan banyaknya industri makanan dan
minuman berkembang, Makanan yang disajikan pun beranekaragam, mulai dari nasi
yang merupakan makanan utama sampai makanan yang cepat saji seperti roti yang
dilengkapi dengan keju atau mentega yang terbuat dari fermentasi susu serta susu
hangat sebagai pelengkap, jenis makanan ini banyak diminati oleh orang-orang
perkotaan yang tidak ingin repot untuk membuat sarapan karena berburu dengan
waktu dan pekerjaan. Selain itu susu bukan hanya diperlukan sebagai bahan dasar
dalam pembuatan makanan saja tetapi juga sebagai bahan dasar pembuatan kosmetik.

Melalui kegiatan praktek lapang dengan metode IPAL (Inter Participatory
Action Learning) atau kaji tindak berpartisipasi akan menemukan alternatif
pemecahan masalah yang berkaitan dengan pengembangan perusahaan. Bertolak dan

hal tersebut, yang menjadi visi pribadi saya adalah menjadi pengusaha yang kreatif
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dan mampu melihat berbagai peluang yang ada, mampu memecahkan persoalan yang
ada dalam perusahaan yang berkaitan dengan pengembangan perusahaar. Untuk itu
misi pribadi yang akan saya jalankan adalah belajar pada orang berpengalaman dalam
usaha susu sapi perah, membaca literatur tentang usaha susu sapi perah serta
mengikuti berbagai pelatihan kewirausahaan yang dapat menambah pengetahuan

tentang berwirausaha.

1.3 Pertimbangan dalam Memilih Agrosistem Kasus

Adapun pertimbangan dalam memilih agrosistem kasus adalah :
1. Agrosistem kasus merupakan unit usaha yang berpotensi dikembangkan
karena mampu menyediakan susu sapi segar.

2. Agrosistem kasus dapat dijadikan sarana pembelajaran kegiatan wiraswasta,

e

Agrosistem kasus dapat dijadikan sasaran belajar dalam mempraktekkan

metode [PAL (Inter Participatory Action Learning).

1.4 Batasan Kasus

Dalam proses belajar ini, kasus dibatasi pada unit usaha pemerahan susu sapi
oleh usaha susu sapi perah Yayasan Lontara dengan memusatkan perhatian pada
manajemen pemasaran produk yang merupakan salah satu dari rangkaian kegiatan

guna tercapainya tujuan perusahaan. Untuk itu perlu memperhatikan beberapa

komponen, yaitu :



1. Teknologi
yaitu menyanghkut pemanfaatan sumberdaya sarana dan peralatan yang
dipunakan dalam proses pemasaran sust sapi perah.

2. Ekologi
meliputi dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan terhadap alam
khususnya di sekitar lokasi usaha,

3. Ekonomi
Dalam hal ini finansial, yaitu menyangkut penggunaan biaya dan pendapatan
yang diperoleh dari kegiatan usaha.

4. Sosial
menyangkut peranan perusahaan dalam menycrap tenaga kerja khususnya di
selatar lokasi usaha.

5. Manajemen
menyangkut penerapan manajemen pemasaran yang dilakukan di dalam

agrosistem kasus.

1.5 Sasaran Belajar

Dalam mengamati suatu agrosistem diharapkan akan diperoleh pengetahuan

dan keterampilan yang bermanfaat bagi seorang pemagang. Adapun sasaran yang

hendak dicapai meliputi



1, Aspek sikap antara lain

Menghargai upaya dan peranan perusahaan dalam usaha
penganekaragam pangan non beras.
Mengharpai pola manajemen khususnya manajemen pemasaran yang

diterapkan perusahaan untuk mencapai tujuan,

2. Aspek pengetahuan antara lain :

Mengetahui berbagai macam sumberdaya yang terlibat dalam proses
produksi susu sapi perah. I

Mengetahui sejauh mana manajemen pemasaran yang terapkan
perusahaan,

Mengetahui dan  mempelajari ~ permasalahan  yang terjadi,

mengidentifikasi dan mencari alternatif pemecahannya.

3. Aspek keterampilan antara lain :

Terampil dalam mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dan
mencari jalan keluarnya melalui tindakan terpilih.

Terampil dalam menerapkan manajemen pemasaran SUsu sapi Segar.



1.6 Metode Praktek Lapang

~ 1.6.1 Lokasi dan Waklu Pelaksanaan
Prakiek lapang dilaksanakan pada Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara
yang berlokasi di Kelurahan Parang Tambung, Kecamatan Tamalate, Kotamadya

Makassar, berlangsung gelama 4 bulan, mulai bulan Juli sampai bulan Qktober 2003,

1.6.2 Metode Pemilihan

| Pernilihan kasus dilakukan secara purposive (penunjukan langsung) dengan
pertimbangan bahwa Usaha Susu Sapi perah Yayasan Lontara merupakan sasaran
potensial untuk dikembangkan dan dapat dijadikan sasaran belajar  dalam

mempraktekkan metode TPAL (Inter Participatory Action Learning).

1.6.3 Metode Belajar

Praktek lapang ini menggunakan metode Inter Participatory Action Learning
(Kaji Tindak Inter Partisipatif} yang dapat dipisahkan menjadi Inter-Participatory,
Action, dan Learning, yang apabila diuraikan masing-masing akan bermakna sebagai
berikut :

a  Inter-Participatory adalah merupakan kegiatan partisipasi pada sebuah

kasus yang bersifat eksperimental dari suatu tindakan yang komprehensif.
b. Action adalah kegiatan peran serta dalam studi yang dilakukan tahap demi

tahap.



c. Leaming adalah kegiatan keterampilan antara pemagang sebapai

pembelajar dengan pengusaha dalam suatu proses belajar.

Qecara Ketiganya dikaitkan menjadi satu sehingga menjadi kaji tindak inter
partisipatif dimana pemagang dan responden ?ersammsama melakukan tindakan
terhadap masalah yang timbul sehingga diperoleh usaha perbaikan terhadap posisi
dan kinerja kasus.

Adapun tahap-tahap dari pelaksanaan Inter Participatory Action Learning
adalah sebapai berikut :

a. Pengenalan

Pada tahap ini pemagang akan saling mengenal satu sama lain agar
dalam memperoleh suatu informasi tidak mengalami kesulitan dan tercipta
suatu kerjasama.

b. Audit dasar

Aspek yang terkait dalam kasus ini meliputt :

= Aspek ekologi, melibatkan penanganan limbah khususnya dampak
terhadap manusia dan lingkungan.

»  Aspek teknologi, kemampuan mengelola kasus dalam penggunaan
sumberdaya peralatan pada proses pengolahan.

= Aspek ekonomi, melihat seberapa besar biaya yang digunakan dan
besarmya pendapatan yang diperoleh dalam usaha tersebut.

»  Aspek sosial, sebagai lapangan kerja baru berarti dapat menjaring

o tenaga kerja baru yang berada di sekitar lokasi usaha.



Pada posisi aspek sumberdaya yaitu

Sumberdaya lahan dan bangunan meliputi luas lahan, luas bangunan,
nilai bangunan dan status kepemilikan.

Sumberdaya sarana dan peralatan meliputi jenis, jumlah, harga, umur
ekonomis dan nilai penyusutan,

Sumberdaya manusia meliputi jumlah tenaga kerja, kualifikasi tenaga
kerja, pembagian tugas, jenis kelamin, umur, dan upah tenaga kerja.
Sumberdaya finansial mehputi jumlah kekayaan perusahaan yang

tunai yang digunakan dalam pengelolaan usaha, sumber modal dan

penggunaannya,

Pada aspek kinerja agrosistem, yaitu :.
Aspek penyediaan bahan, harga bahan baku dan sumbemya.
Proses produksi, meliputi tahap pembuatan dan pengemasan.
Proses pemasaran meliputi manajemen pernasaran.
Proses keuangan meliputi gambaran tentang arus kas.
Proses pengendalian dampak lingkungan, meliputi upaya pengolahan

limbah yang dihasiikan dalam proses produksi.
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Problematisasi

Merupakan suwatu usaha untuk melibatkan dan mengungkapkan
masalah yang terjadi dalam agrosistem kasus yang bertujuan untuk
menyusun rancangan pemecahan masalah yang dihadapi, menemukan
masalah utama dan strukturisasi masalah. Pada tahap ini terjadi pertukaran
pendapat antara pemagang sebagai pembelajar dengan pengusaha.
Desain tindakan

Merancang (mendesain) tindakan bersama-sama dengan mitra belajar
untuk mengatasi atau menyelesaikan persoalan vang ada dengan desain
vang meliputi strukturisasi masalah, strukturisasi sasaran, struktunsasi
tindakan, matriks perencanaan, jadwal kegiatan proyek, analisa keputusan,
dan analisa persolan
Uji Coba/Implementasi

Merupakan rancangan desain tindakan wang dirumuskan dan
disepakati, kemudian diuji penerapannya pada agrosistem kasus.
Pemantauan dan Evaluasi

Dimaksudkan untuk menguji apakah penerapan model pengembangan
tersebut dapat mencapai sasaran vang telah dirumuskan dan mengetahui
hasil-hasil tersebut tercapai dalam jangka waktu tertentu.
Refleksi

Merupakan pelajaran-pelajaran atau hikmah penting yang didapatkan

selama melakukan praktek lapang di perusahaan



1. DESKRIPSI SITUASI AGROSISTEM
2.1 Biografi Responden dan Scjarah Perusahaan

Fr Yohanes Bosco vang akrab disapa Fr Bosco kelahiran 1962 yang berlatar
belakang hanya tamatan SMA selain sebagai penanggung jawab usaha Susu sapi
perah di Yayasan Lontara. Usaha susu Sapi perah Yayasan Lontara ini bukanlah
usaha keluarga atau pribadi sejak dirintis oleh pastur Houben tahun 1963 sampai
dengan Fr Bosco, penanggung jawab usaha selalu berganti dan masa pengantian
- penanggung jawab tidak ditetapkan oleh Yayasan Lontara melainkan berdasarkan
keputusan Yayasan. Sejak pertama memegang usaha ini Fr bosco adalah orang yang
bertanggung jawab dan selalu berpartisipasi langsung dalam kegiatan usaha sampai
" dalam hal membantu mengantarkan susu |

Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara merupakan salah satu usaha yang
menghasilkan produk susu segar. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 25 Oktober
1960 dan berlokasi di Jalan Gagak MNo.90. Tapi karena areal kurang luas maka
yayasan membeli lahan di jalan Daeng Tata Raya No.53, dan usaha tersebut
dipindahkan ke jalan Dg.Tata Raya hingga sekarang. Perusahaan ini adalah
perusahaan yang dikelola secara turun temurun oleh pengurus yayasan yang ditunjuk
untuk mengelola usaha susu sapi perah ini.

Lokasi perusahaan berada di jalan Dg.Tata Raya yang termasuk pusat kota
Makassar, Lokasinya cukup strategis karena terletak di dalam kota sehingga mudah

dicapai oleh konsurmen.
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Perusahaan dalam menjalankan  rodg usahanya melibatkan berbagai
sumberdaya meliputi lahan dan bangunan. Bangunan tempat usaha yang digunakan
seluas 6,023 hektar, dari keseluruhan Jahan 4 hektar dr'guna.ka;; untuk usaha yaity
- untuk usaha pemerahan susu dan kebun mangga dan lebihnya digunakan untuk
perumahan Yayasan Lontara. Bangunan tersebut berfungsi schagai tempat proses
Produksi dan pengemasan termasuk bangunan tempat karyawan yang tinggal di

Yayasan Lontara,

2.2 Visi dan Misi Perusahaan

Visi perusahaan diartikan sebagai gambaran tentang masa depan yang menjadi
harapan/cita-cita suaty organisasi/‘Serusahaan yang dijabarkan ke misi dan a‘.ujuar;
berada dalam konteks kecenderungan masa depan yang diperhitungkan berdasarkan
Pengalaman masa lalu dan kenyataan masa kinj

Visi dari usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara adalah menjady perusahaan
renghasil susu segar yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat konsumen
lengan mengutamakan kepuasan konsumen,

Permyataan misi yang baik terpusat di sektor kebutuhan dan keinginan
onsumen. Organisasi harus menetapkan sasaran khusys yang dapat digunakan
zbagai penuntun dan petunjuk menilai keberhasilan mengelola perusahaan,

Misi dari Usaha Susy Sapi Perah Yayasan Lontara adalah meningkatkan
Oduksi sygy sapi segar dengan mempertahankan kualitas dan meningkatkan omger

FIUlan susy Sy segar,



2.3 Posisi Sumberdaya

1.3.1 Sumberdaya Lahan dan Bangunan

13

Sumberdaya lahan dan bangunan merupakan sumberdaya vang penting karena

merupakan tempat atau pusat aktivitas dari perusahaan. Lahan dalam hal ini tanah dan

bangunan sebagai salah satu faktor produksi selain modal dan tenaga kerja yang

merupakan modal utama dalam melaksanakan proses produksi. Sumberdaya lahan

perusahaan dapat dilihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Sumberdaya Lahan dan Bangunan Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara,

Total

2003,
Nao. Penggunaan Lahan Luas (m?)
1. | Bangunan tempat usaha :
- Kantor ) 10,5
- Ruang penyanngan, penakaran dan 12
pengemasan susu
- Ruang pertemuan 12
- Tempat pemotongan rumput 9
= Tempat pencampuran makanan 4
2. | Kandang :
- Kandang besar untuk sapi laktasi 120
(2) Kandang kecil untuk pedet (sapi yang 24
berumur 2 bulan atau lebih)
- Kandang untuk sapi yang baru dilahirkan 12,25
- Kandang sapi untuk sapi dewasa yang a0
lainnya
263.75

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2003.



2.3.2 Sumberdaya Peralatan

Peralatan merupakan alat vang digunakan dalam memperlancar kegiatan

proses produksi, Sumberdaya peralatan yang digunakan oleh Usaha Susu Sapi Perah

Yayasan Lontara terdiri dari berbagai jenis alat yang digunakan dalam kegiatan

proses produksi, Adapun sumberdaya peralatan yang dimiliki Usaha Susu Sapi Perah

Yayasan Lontara dapat dilihat pada tabel 2,

Tabel 2. Sumberdaya Peralatan pada Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara,

Makassar 2003
Nilai (Rp) Lama Nilai
No. Jenis Peralatan J{l:l '::f]h Baru S ha : Pakai | Penyusutan
CRATARE | (thm) | (Rp)
1. | Mobil Kijang Super 1 50,000,000 | 30.000.000 | 10 2.000.000
Pick Up
2. | Mesin Air 1 3.000.000 2.000.000 4 250,000
3. | Gerobak 1 150.000 75.000| 4 18.750
4, | Meja
- Meja Kantor 3 200.000 100,000 | 10 30.000
- Meja 1 £0.000 20000 | 8 7.500
Pemotong
5. | Papan Tulis 1 60.000 20,000 | 10 4.000
6. | Selang Air 1 40,000 20.000 2 10.000
7. | Ember 8 5.500 1.500 ] 12.000
8. | Gelas Ukur 1 3.000 500 1 2.500
9. | Sikat 4 2.000 500 1 6.000
10. | Saringan 1 1.500 500 l 1.000
11. | Keranjang 4 15.000 5.000 2 20.000
12. | Parang 2 25.000 10.000 3 10.000
Total 53.582.000- | 32.253.000 2.371.750,-

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2003,
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A

Dari tabel tersebut terlihat bahwa lama pemakaian peralatan berkisar 1 sampai
10 tahun dengan harga beli keseluruhan sebesar Rp 53.582.000,- dan nilai sekarang
sebesar Rp 32.253.000,- sehingga nilai penyusutan per tahun sebesar Rp 2.371.750,-

dengan nilai penyusutan per bulan sebesar Rp 197.645,-,

2.3.3 Sumberdaya Finansial

Sumberdaya Finansial yang dimaksud adalah menyangkut harta yang dimiliki
oleh suaty usaha dalam bentuk uang ataupun benda yang sewaktu-waktu dapat
dijadikan sumber permodalan dalam usaha pengembangan aprosistemnya. Modal
dapat diklasifikasikan dalam bentuk kekayaan, baik berupa uang tunai maupun
barang yang dipunakan untuk menghasitkan sesuatu, baik langsung ataupun tidak
langsung (Siswana, 1993).

Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara memulai usaha dengan membeli 2
ekor sapi jenis Fries Holland dari yang didatangkan langsung dari negeri Belanda
dengan modal dari Pastour Houben sendiri yang kemudian berkembang terus
menerus dipeternakan Yayasan Lontara selain itu untuk mendapatkan bibit yang
unggul Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara mendatangkan sapi perah jenis Fries
Holand dari kota Malang, sampai saat ini sapi dipeternakan Usaha Susu Sapi Perah
Yayasan Lontara berjumlah 37 ekor terhitung dengan anak sapi (pedet) dan ini adalah

aset terbesar, jika diakumulasi bisa mencapai Rp.129.500.000.



2.3.4 Sumberdaya Manusia

Sumberdaya manusia mengandung dua pengertian, pertama sumberdaya
manusia adalah usaha kerja keras atau jasa yang dapat diberikan dalam proses
produksi dalam hal ini mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh scorang
dalam waktu tertentu dalam menghasilkan suatu jasa. Mampu bekerja berarti mampu
melakukan kegiatan yang mempunyai nilai ekonomis karena kegiatan tersebut
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kegiatan masyarakat. Kelompok
penduduk yang mampu bekerja disebut tenaga kerja.

Untuk Usaha Susu Sapi Perah "'!"aﬁsau Lontara, tenaga kerja yang digunakan
tidak ditentukan kualifikasi pendidikan, T.Etﬂ.pi dicari yang mempunyai kemauan kerja
dan keterampilan. Sumberdaya manusia dapat dilihat pada tabel 3 berikut :

Tabel 3. Sumberdaya Manusia pada Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara, 2003.

; Lama
- No. Nama KJania”ﬂ IET:E:;- Pendidikan Jabatan kerja
{thn)
1. | Fr.Bosco L 42 SMA Pimpinan 7
2. | Davids L 38 SMA Pembukuan 7
3. | Anselmus L 34 SMA Pemasaran 5
4, | Arnol L 30 SMP Pengemasan 4
5. |Izal | L 23 SMP Pengemasan [ 2
6. | Geby L 31 SMP Produksi 4
7. |Bala L 33 SMA Produksi 3

Sumber - Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara, 2003.
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Pada tabel 3 terlihat bahwa sumberdaya manusia yang mendukung Yayasan
Lontara sebanyak 7 orang, yang terdiri dari 1 orang bagian pembukuan, 1 orang
bagian pemasaran, 2 orang bagian pengemasan dan 2 orang bagian produksi.

Untuk menunjang kegiatan usaha, maka diadakan pembagian tugas sehingga
tujuan perusahaan dapat tercapai. Adapun pembagian kerja pada Usaha Susu sapi

Perah adalah sebagai benkut :

Badan Pengurus
Yayasan Lontara

Penaggung Jawab
Usaha
Fr.Bosco

Bagian Bagian Produksi | Bagian
Pembukuan | dan Pengemasan Pemasaran

Davids - Geby -Anselmus
- Bala
- Arnol
- Jsal

o

Gambar 1. Siruktur Organisasi Usaha susu sapi Perai ¥ =?‘.!.l"ﬁ'5=’-lrﬂ Lontara,
. Makassar, 2003.
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Struktur organisasi Usaha Susu sapl Yayasan Lontara menggunakan bentuk
organisasi garis. Di mana pimpinan membawahi  tiga bagian yaitu : bagan
pembukuan, bagian produksi dan pengemasan, sena bagian pemasaran. Bentuk
organisasi garis ini memiliki beberapa kebaikan dan keburukan.

Kebaikan dari organisasi garis ini adalah :

1. Kesatuan komando terjamin dengan baik karena pimpinan berada di atas satu
tangan.
" 2. Proses pengambilan keputusan berjalan dengan cepat karena jumlah orang
yang diajak berkonsultasi sedikit.
3. Rasa solidantas di antara karyawan uhumnya tinggi karena saling mengenal.

Keburukan dari organisasi garis ini adalah :

e Seluruh organisasi terlalu tergantung kepada satu pimpinan organisasi.
¢ Adanya kecenderungan pimpinan bertindak secara otokratis.
+ Kesempatan karyawan untuk berkembang terbatas.

Usaha Susu Sapi Perah ini berada dibawah pengawasan Lontara. Kinerja
pimpinan/penanggung jawab Usaha Susu Sapi Perah akan dievaluasi setiap tahun.

Setiap bagian dalam struktur organisasi Usaha Susu Sapi Perah Yayasan
Lontara mempunyai tugas dan kewajiban masing-masing, yaitu :

1. Pimpinan mempunyai tugas sebagal berikut :

a  Menetapkan kebijaksanaan perusahaan.
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b. Mengkoordinasi tugas masing-masing bagian sekaligus schagal
perencana dan pengawas.
c. Berlangpung jawab terhiadap seluruh kegiatan dalam perusahaan.
2. Bagian keuangan mempunyai tugas sebagai berikut :
a, Merencanakan dan menentukan kebutuhan keuangan.
b, Mengatur pola dan sistem administrasi perusahaan.
c. Bertanggung jawab atas keuangan perusahaan kepada pimpinan.
3. Bagian produksi dan pengemasan mempunyai tugas |
a  Merencanakan dan melaksanakan kegiatan produksi.
b. Mengatur dan memelihara p;amakaian serta perbaikan peralatan.
¢. Merancang hasil produksi.
d. Bertanggung jawab kepada pimpinan.
4. Bagian pemasaran berfugas :
a. Mengelola pemasaran seperti penyediaan pesanan, penyerahan produk
dan pengangkutan.
b. Melakukan pemantauan pasar.

¢. Koordinasi dengan bagian keuangan,

2.3.5 Sumber Daya Ternak

Sumberdaya termak adalah sumberdaya tambahan yang merupakan

sumberdaya yang sangat berpengaruh terhadap usaha pemerahan susu ini karena

sumberdaya ini merupakan bahan baku utama dalam usaha pemerahan, Sumberdaya



20

' ternak produktif (sapi laktasi) yang dimiliki oleh Usaha Susu Sapi Perah Yayasan

Lontara sebanyak 15 ekor.

2.4 Kinerja Usaha
2.4.1 Pengadaan Bahan Baku

Ketersediaan bahan baku dalam hal ini sapi perahan dengan jumlah yang
cukup dan berkesinambungan merupakan syaral uiama menghasilkan produk yang
bermutu, Karena itu, perusahaan harus menangani secara serius pengadaan bahan
baku untuk menjamin produksi yang lancar.

Proses pemerahan susu sapi segar hanya memerlukan sapi perah sebagai
bahan baku utama selain itu hanya merupakan bahan penolong atau pelengkap dalam
proses produksi.

Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara mendapatkan sapi sebagai bahan
baku utama dari kota Malang dengan jenis sapi Fries Holland yang merupakan jenis
sapi dari negeri Belanda.

Adapun bahan penolong yang digunakan oleh usaha Susu Sapi Perah Yayasan
Lontara, terdiri dan :

a. Air, yang berguna untuk membersihkan sapi-sapi sebelum diperah selain itu
air juga membantu dalam membersihkan kandang.

b Pakan ternak, yang merupakan makanan bagi sapi perah

c. Obat-obatan, yang berguna bagikesehatan sapi perah

d. Plastik kemasan, untuk membungkus produk susu sapi segar.
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Pembelian bahan penolong dan bahan penunjang disesuaikan dengan jumlah
keperluan dalam sebulan. Semua bahan dibeli langsung oleh Usaha Susu 3api
Yayasan Lontara.

Adapun masalah yang terjadi pada proses pengadaan bahan baku adalah
kurangnya sapi-sapi produktif (sapi-sapi laktasi) sehingga berpengaruh terhadap

jumlah produksi.

2.4.2 Proses Produksi

Proses produksi merupakan serangkaian kegiatanyang dilakukan untuk dapat
menghasilkan suatu produk. Agar produksi dapat terlaksana dengan baik maka perlu
penyediaan berbagai faktor produksi seperti -bahan baku, bahan penolong, tenaga
kerja, modal dan peralatan.

Pelaksanaan sekali produksi Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara
menggunakan bahan baku sebanyak 15 ekor sapi betina dewasa yang nantinya akan
menghasilkan rata-rata 65 liter dan dalam 1 hari berproduksi 2 kali yaitu pagi dan

siang hari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :
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Sapi Perah §l
'
:> Pencucian

— =

o

Penjualan/Pengantaran
Susu

Gambar 2 . Alir Bagan Proses Produksi Susu Sapi Perah Yayasan Lontara Makassar,

2003,

Keterangan.
= Tahapan

= Proses Produksi
::} = Input
{2 = Output
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Persiapan Alat Dan Bahan Baku
« Sapi Betina Dewasa sebanyak 15 ekor
e Peralatan yang digunakan terdin atas : ember plastik, bak kaleng susu, milk

can, corong, dan jengen.

Proses Produksi

1. Bahan Baku
Sapi akan diperah, dimandikan sampai bersih kira-kira sampai 10 menit dengan
menggunakan pipa selang, Kemudian setelah sapi benar-benar bersih dipisahkan
ketempat vang bersih pula.

2. Pemerahan
Sehelum kita memerah sapi terlebil dahulu kita harus dalam keadaan
bersih/steril. Kemudian puting susu sapi dicuci dengan kain yang dicelup dalam
air hanyat untuk merangsang keluarnya air Susu, agar produksi susunya stabil
cara pemerahannya harus teratur dan air susu yang keluar ditampung dalam
wadah/ember.

3. Penyaringan
Penyaringan dilakukan secepatnya setelah pemerahan dengan menggunakan kain
khusus, ampas atau kotoran sisa penyarmgan dibuang.

4. Pengemasan
Susu sapi dilemas dalam kemasan kantongan plastik bening dibedakan-menjadi

dua macam kemasan, Kemasan 1 liter dan kemasan Yz liter.
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Proses produksi diartikan sebagai cara, teknik ":mtuk menciptakan atau
menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumberdaya yaitu
tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan modal yang ada, tapi dalam proses produksi
Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara menemui masalah pada kurangnya peralatan

produksi.

2.4.3 Proses Pemasaran

Pemasaran .merupakan salah satu dari kegiatan pokok yang dilakukan oleh
para pengusaha dalam usahanya mempertahankan kelangsungan hidupnya, untuk
berkembang dan mendapatkan laba. Pemasaran merupakan program yang sehat
terhadap bisnis sebab hampir semua fungsi pemasaran bukanlah barang baru lagy,
pemasaran bukanlah suatu ilmu yang gaib di abad dua puluhan yang mampu
mengobati seluruh penyakit perusahaan di bidang komersil. Penerapan konsep
pemasaran menghendaki agar para pengusaha selalu memikirkan segi keuangan dan
berbagai pertimbangan lain, dengan berpegang pada konsep pemasaran dapatlah
pengusaha mengarahkan faktor yang diakuinya secara efisien untuk memenuhi
kebutuhan konsumen, sekaligus memperoleh laba.

Jadi, peranan pemasaran dapat dikatakan sangat penting, karena umumnya
yang menjadi sasaran atau tujuan adalah konsumen. Jadi kepuasan yang diperoleh

konsumen merupakan salah satu ukuran keberhasilan dari proses pemasaran yang

dilakukan oleh suatu perusahaan.
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Adapun daerah pemasaran dan permintaan konsumen akan susu sapi segar
oleh Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara meliputi seluruh wilayah dalam kota
Makassar (100 %) karena tidak mempunyai pedagang pengecer ataupun cabang
diluar kota Makassar.

Proses pemasaran dilakukan dengan dua jalur, yaitu langganan dan konsumen
langsung, dimana untuk para langganan usaha pemasaran dilakukan dengan jalan
diantar langsung, sedangkan untuk konsumen langsung dengan jalan membeli
langsung pada Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara. Untuk lebih jelasnya dapat

dilhat pada gambar 3, dibawah ini.

Produsen
Usaha Susu Sapi Perah ——
Yayasan Lontara

Langganan Konsumen
Langsung

Gambar 3. Saluran Pemasaran Produk Susu Sapi Perah Yayasan Lontara,
Makassar, 2003.

2.4.4 Proses Pengupahan Karyawan

Proses pengupahan merupakan pembayaran atau pemberian upah atau gaji

kepada karyawan. Karyawan pada Usaha Susu Sapi Perah Yayasasn Lontara ada

yang berasal dari lingkungan Yayasan dan ada juga yang berasal dan warga sekitar
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pe.mera‘r;an, dengan jumlah keseluruhan sebanyak 7 orang. Jumlah jam kerja dalam
sehari rata-rata 7 jam, dibagi dalam 2 kali pemerahan yaitu pemerahan pertama
dimulai pukul 04,00 -08 00 kemudian pemerahan kedua dimulai pukul 11.00 - 14.00
dan bekeria setiap hari termasuk hari minggu/libur.

Sistem pengupahan dilakukan dengan cara upah per bulan. Tinggi rendahnya

upah yang diberikan tergantung dari lamanya karyawan bekerja pada perusahaan.

2.5 Kinerja Hasil

Analisis biaya dan pendapatan berfujuan untuk mengetahui besarnya biaya-
hiaya yang digunakan selama proses produksi berlangsung dan pendapatan yang
diperoleh dari usaha yang dikelola oleh statu usaha.

Menurut Kothler 1993, biaya adalah segala dana yang diinvestasikan dalam
suatu kegiatan yang berlangsung dalam produk tertentu. Menurut hubungan biaya
dengan suatu yang dapat dibiayai, biaya dapat digolongkan ke dalam dua jenis yaitu

hiaya variabel (variable cost) dan biaya tetap (fixed cost).

2.5.1 Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
berlangsungnya suatu kegiatan usaha yang jumlahnya berpengaruh langsung pada
jumlah hasil produksi. Biaya variabel yang dikeluarkan oleh perusahaan kasus adalah

biaya bahan baku, biaya bahan penolong, dan biaya operasional lainnya, braya
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variabel yang dikeluarkan oleh Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara dalam setiap

bulannya sebesar Rp. 423.000.

2.5.2 Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan untuk menunjang kelancaran
proses produksi, tetapi tidak mempengaruhi besarnya produksi yang dihasilkan dan
jumlahnya relatif tetap walaupun total produksi mengalami perubahan,biaya tetap
yang dikeluarkan oleh Usaha Susu sapi Perah Yayasan Lontara setiap bulannya

sebesar Rp. 3.827.6435,

2.5.3 Analisis Biaya dau Pendapatan

Pendapatan merupakan selisih antara total biaya dan hasil penjualan yang
dilakukan oleh perusahaan. Pendapatan yang diterima oleh Usaha Susu Sapi Perah
Yayasan Lontara dapat dilihat pada tabel halaman berikut.

Dari tabel 4, tabel 5, dan tabel 6 memperlihatkan bahwa jumlah penjualan
sehesar 1.746 liter, 1.837 liter, dan 1.734 liter. Penjualan yang bervariasi disebabkan
permintaan konsumen yang tidak menentu yang mengakibatkan pendapatan bersih
vang diterima juga tidak menentu. Pendapatan bersih yang diterima untuk bulan Juli
sebesar Rp 4.481420,-, untuk bulan Agustus sebesar Rp 4 863.920.-, dan bulan

September Rp 4.472.420 -, Ini disebabkan oleh jumlah produksi yang bervariasi.
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Tabel 4. Analisis Biaya dan Pendapatan Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara
Bulan Juli, 2003,

No. Uraian Jumlah Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp)
1. | Produksi
- Susu sapi segar 1.746 ltr 5.000 8.730.000
-  Pupuk kandang 100 krg 5.000 500.000
Jumlah 9.230.000
2. | Biaya vaniabel
a. Bahan Penolong :
- Pakan Ternak
. Dedak Padi 200 kg 700 140.000
. Ampas Tahu 100 kg 500 50.000
- Obat-obatan .
. Vasln Gkg 25.000 150.000
. Anti bloat 6 bl 12.000 72.000
b. Bahan Penunjang :
- Plastik Kemasan 5 bks 2.000 10.000
- Karet Gelang 1 bks 1.000 1.000
Jumlah 423.000
3. | Biaya Tetap
a. Gaji Karyawan 6 org 3.000.000
b. Rekening Listrik 180.000
¢. Rekening Telpon 150.000
d. Rekening PAM 200,000
e. Pemeliharaan 100000
f. Penyusutan 197.645
Jumlah 3.827.645
4. | Total Biaya (2 + 3) 4.250.645
5. | Pendapatan Kotor (1 —4) 4.979.355
6. | Pajak 10% 497 935
7. | Pendapatan Bersih (5 — 6) 4.481.420.

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2003.




29

Tabel 5. Analisis Biaya dan Pendapatan: Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara

Bulan Agustus , 2003.
No. Uraian Jumlah Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp)
1. | Produksi
- Susu sapi segar 1837 lir 5.000 9. 185.000
- Pupuk kandang 04 krg 5.000 470,000
Jumlah 9.655.000
2. | Biaya variabel
a. Bahan Penolong :
-  Pakan Temnak
. Dedak Padi 200 kg T00 140.000
. Ampas Tahu 100 kg 500 50.000
- Ohbat-obatan
. Vaslin 6 kg 25.000 150000
. Anti bloat 6 bl 12,000 72.000
| b. Bahan Penunjang :
- Plastik Kemasan 5 bks 2.000 10.000
- Karet Gelang 1 bks 1,000 1.000
. | Jumlah 423.000
3. | Biaya Tetap
a Gaji Karyawan 6 org 3.000.000
b. Rekening Listrik ﬁﬂ.}ﬁ
c. Rekening Telpon :
d. Rekening PAM 200.000
e. Pemeliharaan 100,000
f. Penyusutan 197.645
Jumiah 3.827.645
4. | Total Biaya (2 +3) 4250645
5. | Pendapatan Kotor (1 —4) 5.404 355
6. | Pajak 10% 540.435
7. | Pendapatan Bersih (5 - 6) 4.863.920.

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2003.
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Tabel 6. Analisis Biaya dan Pendapatan Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara

Bulan September, 2003,

No. Uraian Jumlah Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp)
1. | Produksi
- Susu sapi segar 1.734 Itr 5.000 £.670.000
- Pupuk kandang 110 krg 5.000 550.000
Jumlah 9.220.000
‘2. | Biaya variabel
a. Bahan Penolong :
- Pakan Temnak
. Dedak Padi 200 kg 700 140.0:00
. Ampas Tahu 100 kg 500 50.000
- Dbat-obatan
. Vaslin 6 kg 25.000 150.000
. Anti bloat 6 btl 12.000 72.000
b. Bahan Penunjang :
-  Plastik Kemasan 5 bks 2.000 10.000
- Karet Gelang 1 bks 1.000 1.000
Jumlah 423.000
3. | Biaya Tetap
a Gaji Karyawan 6 org 3.000.000
b. Rekening Listrik 180.000
¢. Rekening Telpon 150,000
d. Rekening PAM 200,000
e. Pemeliharaan 100.000
f. Penyusutan 197.645 |
Jumlah 3.827.645
4. | Total Biaya (2 + 3) 4,250,645
5. | Pendapatan Kotor (1 - 4) 4.969.355
6. | Pajak 10% 496,935
7. | Pendapatan Bersth (5 — 6) 4472420

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, .?ﬂﬂ_i
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2.6 Dampak Lingkungan

Kegiatan industri dan kegiatan peternakan biasa menimbulkan efek terhadap
lingkungan, sehingga diperlukan kesadaran untuk senantiasa meleakukan pengawasan
terhadap dampak yang di timbulkan, baik lingkungan alam maupun lingkungan
sosial. Dampak lingkungan yang diakibatkan bisa berupa dampak negatif dan bisa
berupa dampak positif.

Dampak negatif yang ditimbulkan berupa kotoran sapi yang menimbulkan
ganpguan terhadap udara sekitar karena mengeluarkan bau. Tapi kotoran sapi ini juga
dapat dipasarkan sebagai pupuk kandang dengan harga Rp. 5.000 per karung (25 Kg).

Dampak positif yang ditimbulkan adalah dampak terhadap lingkungan sosial
yaitu dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang tinggal di sekitar
lokasi usaha. Di samping itu dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan kebutuhan

susu sapi segar dan pajak yang dibayarkan untuk pembangunan,

2.7 Peta Penampilan Agrosistem

Peta penampilan agrosistem adalah gambaran tentang arus uang, barang dan
jasa yang berasal dari dalam agrosistem maupun dari luar agrosistem. Pada peta
penampilan agrosistem dapat pula diketahui keterkaitan masing-masing proses
dengan sumberdaya yang ada dan keterkaitan antara proses-proses itu sendiri, serta
interaksi dengan lingkungan sekitarnya dimana proses agrosistem berlangsung. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4 berikut :
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Makassar, 2003,
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Keterangan gambar

1.

2,

9.

Sumberdaya perusahaan digunakan untuk investasi.

Pada proses investasi, sumberdaya manusia membeli peralaian dan mesin-
mesin produksi pada pasar benda modal.

Pasar benda modal mengalokasikan beberapa peralatan dan mesin produksi

untuk kepentingan proses investasi.

. Alokasi sumberdaya manusia dan sumberdaya finansial ke pasar input untuk

membeli bahan baku, bahan penolong, dan bahan penunjang.

Sarana produksi berupa bahan baku, bahan penolong, dan bahan penunjang
dialokasikan ke pengadaan bahan baku.

Alokasi sumberdaya manusia, sumberdaya lahan dan bangunan, sumberdaya
peralatan dan sumberdaya finansial pada proses pengadaan bahan baku.

Dari proses pengadaan bahan dialokasikan ke proses produksi.

Alokasi sumberdaya manusia, sumberdaya lahan dan bangunan, sumberdaya
peralatan dan sumberdaya finansial dalam proses produksi.

Proses produksi berdampak terhadap lingkungan alam.

10. Hasil akhir dari proses produksi dialokasikan ke pasar untuk dipasarkan.

11 Alokasi sumberdaya perusahaan dalam proses pemasaran melibatkan

sumberdaya manusia, sumberdaya peralatan berupa kendaraan dan

sumberdaya finansial.

12, Bagian pemasaran memasarkan produk di pasar output.
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13. Hasil penjualan dan pasar output akan memberikan keuntungan yang
merupakan masukan sebagai dana finansial bagi pengusaha,

14. Sumberdaya finansial digunakan untuk pengupahan karyawan.

15. Dari hasil pembayaran upah akan memberikan kepuasan dan motivasi kerja
dari karyawan. |

16. Dari hasil pengupahan karyawan akan memberikan dampak terhadap
pendapatan bagi lingkungan sosial di sekitar tempat usaha.

17. Lingkungan sosial juga berpengaruh terhadap usaha agrosistem.

18, Lingkungan alam sangat mempengaruhi usaha agrosistem.




II. MANAJEMEN PEMASARAN SUSU SEGAR

3.1 Pengertian Manajemen Pemasaran

Manajemen adalah sualu proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan usaha — usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumberdava organisasi agar mencapal tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Sedangkan pemasaran dalam suaiu perusahaan meliputi berbagai
aspek keputusan dan kegiatan yang dity] ukan untuk memuaskan I:ebut.uhan
dan keinginan pelanggan guna manghasilﬁn laba (Downey, 1992},

Manajemen berasal dari kata (o mandge yang artinya mengatur.
Pengaturan dilakukan ma!al{u' proses dan diatur berdasarkan urutan dari
fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan suatu proses
untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.

Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan
sumberdaya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien
untuk mencapai suatu tujuan te rtentu (Malayu, 2001).

Pemasaran merupakan kegiatan para indiviodu dan organisasi yang
dilakukan untuk memudahkan atau mendukung hubungan pertukaran yang
memuaskan dalam sebuah lingkungan yang dinamis melalui penciptaan,

distribusi, promosi, penetapan harga barang dan jasa serta gagasan (Pride dan

Ferel,-1993).
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Manajemen sebagai seni berfungsi untuk mencapat tujfian yang nyata
mendatangkan hasil atau manfaat, sedangkan manajemen sebagai 1lmu
berfungsi menerangkan fenomena-fenomena (gejala-gejala), kejadian-kejadian,
keadaan-keadaan, jadi memberikan penjelasan-penjelasan (Manullang, 2002).

Untuk mengembangkan suatu perencanaan produk dalam usaha untuk
meningkatkan penjualan maka terdapat dua faktor yang mempengaruhi yaitu
faktor Intern dan Ekstern. Yang termasuk faktor intern adalah produk, harga,
promost dan pendistribusian yang biasa dikenal dengan Bauran pemasaran
(Marketing Mix), sedangkan faktor Eksternal meliputi lingkungan budaya,
peraturan pemerintah, persaingan serta teknologi. Selanjutnya dikatakan
bahwa dari dua faktor tersebut maka persaingan harga, daya beli masyarakat
dan kegiatan promosi merupakan faktor yang paling berpengaruh
(Carthy, 1985).

Penerapan unsur-unsur manajenen dalam efektivitas seorang manajer
atau pimpinan perusahaan akan lebih mudah berjalan dengan baik dan lancar
jitka didorong dengan sumberdaya yang ada. Di samping itu kemampuan
seseorang dalam memimpin dan mengendalikan suatu usaha sangat penting
artinya dalam suatu usaha.

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana individu-
individu dan kelompok-kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan

inginkan melalui penciptaan, penawaran dan pertukaran produk-produk yang

bernilai (Kathler, 2000),
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i

Fenanéanan proses pertukaran supaya berhasil menuntut sejumlah
besar kerja dan keterampilan. Manajemen pemasaran terjadi bila sekurang-
kurangnya satu pihak pelaku pertukaran potensial berpikir tentang sarana-
carana untuk melaksanakan tanggapan yang diinginkan oleh pihak pertama itu
dari pihak lain, Manajemen pemasaran sebagai seni dan ilmu untuk memilih
pasar sasaran serta mendapatkan, menjaga, dan menambah jumlah pelanggan
melalui penciptaan, penyerahan, dan pengkomunikasian nilal pelanggan yang
unggulMasalah-masalah pokok yang diatur dlam manajemen pemasaran lebih
dititikberatkan tentang cara penjualan barang, jasa, pendistribusian, promosi
produksi sehingga konsumen merasa tertarik untuk mengkonsumsinya. Jadi,
mengatur bagaimana supaya barang dan jasa-jasa dapat terjual seoptimal

mungkin dan dengan mendapat laba yang wajﬁr (Malayu, 2001).

3.2 Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen

Berhasil tidaknya statu usaha tergantung bagaimana penerapan fungsi -
fungsi manajemen UNSUr—unsur manajemen yang diterapkan meliputi fungsi
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (directingy,
pengkoordinasian (coordinating), dan pengawasan fconirolling) dar suai
perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu. Diharapkan dengan pelaksanaan
fungsi-fungsi manajemen maka tujuan organisasi dapat dicapai sebagaimana

yang telah ditetapkan. MNamun, dalam pelaksanaan kelima fungsi manajemen
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yang telah ditetapkan. Namun, dalam pelaksanaan kelima fungsi manajemen
harus merupakan suatu kesatuan yang masing-masing fungsinya terikat pada

hubungan antara fungsi-fungsi yang selaras dan seimbang.

3.2.1 Fungsi Perencanaan

Perencanaan merupakan hal terpenting diantara semua fungsi
manajemen yang ada untuk mendukung usaha-usaha pencapaian tujuan suatu
organisasi. Fungsi perencanaan haruslah dilakukan terlebih dahulu daripada
fungsi-fungsi lainnya. Ini disebabkan karena perencanaan merupakan pedoman
yang harus dipakai dalam menggerakkan tujuan dari organisasi.

Perencanaan pemasaran adalah perumusan usaha yang akan dilakukan
dalam bidang pemasaran dengan menggunakan sumberdaya yang ada dalam
suatu usaha guna mencapai tujuan dan sasaran terientu dibidang pemasaran
pada suatu waktu tertentu dimasa yang akan datang.

Perencanaan merupakan tindakan untuk menentukan sasaran dari arah
yvang dipilih. Dalam peréncanaan ini dituntut adanya kemampuan untuk
meramalkan, menunjukkan dan melihat ke depan dengan dilandasi tujuan-
tujuan tertentu.

Perencanaan pemasaran Yyang dilakukan Usaha Susu Sapt Perah
Yayasan Lontara dalam menialankan usahanya meliputi perencanaan proses
pengadaan bahan baku, produksi serta mengantarkan langsung produk pada

s Toe aamandai menjual langsung pada konsumen langsung.




Dalam memasarkan produknya, pihak yayasan Lontara berusaha
memenuhi  kebutuhan konsumen dengan memeperhatikan kualitas dan
pelayanan yang baik dengan mengemas produk dalam kemasan 0,5 liter, 1 liter,

5 liter dan 10 liter.

3.2.2 Fungsi Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan suatu kegiatan manajemen yang berkaitan
dengan pembagian pekerjaan diantara kelompok yang ada, penetapan, dan
perincian hubungan-hubungan yang diperlukan.

Fungis ini merupakan proses pembagian tugas yang merupakan bagian dari
pekerjaan antara anggota kelompok yang ada serta menetapkan dan merinci
hubungan — hubungan yang diperlukan {Ra'.fmﬁ'r' dik, 1993)

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan, dan
pengaturan bermacam-macarm aktivitas yang diperlukan untuk mencapai
tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-
alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan
kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut
(Malayu, 2001).

Setiap karyawan Usah Susu Sapi Perah Yayasan Lontara mempunyai
tugas dan peranan yang sudah jelas. Pembagian tugas yang dimaksud agar

karyawan yang telah diberi tugas dapat bertanggung jawab atas pekerjaan yang
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ot
telah dilimpahkan kepadanya. Oleh karena itu harapan usaha dapat berjalan

dengan lancar untuk mcﬁcapai tujuan-tujulan perusahaan.

Dalam aktivitas menjalankan usaha keseharian Usaha Susu Sapi Perah
Yayasan Lontara memiliki 7 orang tenaga kerja. Pembagian tugas pada Usaha
Susu Sapi Perah Yayasan Lontara terdiri atas Pimpinan atau Penaggung jawab
usaha, bagian pembukuan, bagian pemasaran, bagian pengemasan dan bagian
produksi.

Pemberian upah didasarkan pada lama kerja. Karyawan yang baru
bekerja diberikan upah sebasar.Rp 250.000,- per bulan dan karyawan yang

telah lama bekerja dengan upah Rp 500.000,- per bulan.

3.2.3 Fungsi Pengarahan

Pengarahan merupakan aspek  hubungan manusiawi  dalam
kepemimpinan yang mengikat para bawahan untuk bersedia mengerti dan
menyumbangkan tenaganya secara efektif serta efisien untuk mencapai tujuan
(Swasta dan Sukoifo, 1982).

Pengarahan adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha
memberi bimbingan, saran, perintah dan instruksi kepada bawahan dalam
melaksanakan tugasnya masing-masing agar dapat berjalan dengan baik dan
benar-benar tertuju kepada tujuan yang ditetapkan.

Pengarahan juga dimaksudkan sebagai usaha membimbing dan menilai

kegiatan—orang lain untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.
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A
F

Pengarahan yang dilakukan oleh agrosistem dimaksudkan untuk menghindari
terjadinya penyimpangan sehingga perusahaan dapat mencapai target yang
diinginkan,

Sebagai penanggung jawab usaha Fr. Bosco senantiasa mengarahkan
para karyawan secara terbuka dalam bentuk kekeluargaan dan bukan
berbentuk perintah dan perigatan sehingga pegarahan yang dirasakan oleh
para karyawan hanyalah berbentuk saran dan kritikan yang dapat memotivasi

pekerjaan mereka.

3.2.4 Fungsi Koordinasi

Koordinasi berarti penyatuan usaha dengan kegiatan — kegiatan dari
semua pihak pada suatu usaha dan dimaksudkan untuk mencapai tujuan
bersama dan untuk mengikuti kebijaksanaan umum usaha. Pengkoordinasian
dapat juga dikatakan sebagia jembatan penghubung antara tindakan yang
dilakukan dalam suatu usaha untuk menyatukan langkah dalam mencapai
tujuanDalam menjalankan fungsi koordinasi, pimpinan dan karyawan

menyesuaikan fungsi dan tugas masing-masing, sehingga masing-masing

individu dapat memahami tugas-tugasnya.
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Pada agrosistem kasus, bentuk koordinasi yang diterapkan yaitu dengan
menjalin komunikasi satu arah antara penanggung jawab usaha dan bawahan
yaitu penanggung jawab hanya memberikan pengarahan dan juga melakukan

pengawasan.

3.2.5 Fungsi Pengawasan

Pengawasan merupakan tindakan untuk mengawasi aktivitas-aktivitas
agar dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, serta
melakukan tindakan koreksi jika terjadi penyimpangan-penyimpangan selama
kegiatan usaha berlangsung.

Pengawasan dianggap penting dalam memperkecil kesalahan dan
penyimpangan — penyimpangan yang terjadi dalam statu kegiatan usaha selain
itu pengawasan dapat berfungsi dalam menilai serta mengkaji kegiatan usaha
berjalan berdasarkan perencanaan usaha yang telah ditetapkan.

Adapun kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh penanggung jawab
usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara yaitu pengawasan secara langsung

terhadap berbagai aspek kegiatan baik menyangkut mutu bahan baku dan

mutu produk, serta penggunaan bahan baku.
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3.3 Bauran Pemasaran

Bauran pemasaran adalah kerangka dari pada suatu keputusan
pemasaran variable dalam setiap perusahaan didalam waktu atau sampai batas
waktu tertentu (Mursyid, 1993)

Bauran pemasaran {marketing mix) merupakan kombinasi variabel atau
kegiatan yang merupakan inti dari sistem pemasaran, di mana variabel-variabel
vang ada dapat dikendalikan oleh perusahaan untuk mempengaruhi reaksi
konsumen. Bauran pemasaran ini terdiri dari hilmpunan variabel yang dapat
dikendalikan dan digunakan oleh perusahaan untuk mempengaruhi tanggapan
konsumen dalam pasar sasarannya. Kombinasi variabel pemasaran yang
terdapat dalam pemasaran yaitu produk, harga, distribusi, dan promosi (Sofyan
AssauriBA@iTn pemasaran (marketing mix) adalah seperangkat alat pemasaran
yang digunakan perusahaan untuk terus-menerus mencapai  tujuan
pemasarannya di pasar sasaran (Kothler, 2000).

Unsur-unsur dalam bauran pemasaran akan dijelaskan sebagai berikut

3.3.1 Produk

Produk adalah segala sesuatu Yang dapat memenuhi kebutuhan

konsumen atau kebutuhan manusia lewat pemilihan barang dan jasa yang

ditawarkan secara tepat (Gitosudarmo, 1986).

Produk adalah segala seuatu yang ditawarkan kepada pasar untuk untuk

mendapat perhatian, dimiliki, digunakan atau dikonsumsi yang meliputi barang
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secara fisik, jasa, kepribadian, tempat, organisasi, dan gagasan atau buah
pikiran (Sofvan Assauri, 1987),

Jika dipandang dari sudut perspektif, maka sebuah produk dinyatakan
sebagai jumlah total semua kepuasan psikologi, estetika, dan spiritual yang
diperoleh dari pembelian atau penggunaannya, baik kemasan, merk atau
simbol, warna, dimana saja produk tersebut dibeli, kés&rﬂuanya merupakan
bagian perspektif konsumen terhadap suatu produk, |

Produk yang dihasilkan oleh Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara
yaitu produk atau barang konsumsi yaitu barang yang dibeli konsumen atau
pelanggan untuk dikonsumsi sendiri atau dijual kembali (diolah kembali).
Produk yang dihasilkan berupa Susu Sapi Segar. Produk dikemas dalam
kemasan plastik dengan ukuran berat 0,5 liter dan 1 liter susu segar yang
dipasarkan kepada para langganan dan konsumen langsung. Sedangkan produk
untuk Candy Backeri, Hotel Imperial Arya duta, Usaha Dangke Cendrawasih

dan Rumah sakit Stella Maris dikemas dalam kemasan jerigen 5 liter dan 10

liter.

3.3.2 Harga

Menurut Gitosudarmo (1994), bahwa pengusaha dapat mencantumkan

harga yang rendah seria memberikan discon atau potongan harga dan

mencantumkan harga obral. Dengan peneérapan ini akan menarik perhatian

sarta_i-nér;iomng consumen untuk melakukan transaksi jual beli,
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Harga adalah jumlah uang yang harus dibayarkan oleh konsumen untuk
mendapatkan produk tertentu, Harga adalah nilai pertukaran dari suatu
produk atas jasa. Dengan demikian penetapan harga merupakan keputusan
pemasaran yang sangat menentukan, karena turut berpengaruh terhadap hasil
penjualan,

Penetapan harga yang rendah dapat merangsang pembelian suatu
produk. Pasar sangat peka sekali sehingga harga yang rendah mampu
merangsang pertumbuhan dan permintaan pembeli potensial sebanyak-
banyaknya.

Usaha Susu sapi Perah Yayasan Lontara dalam penetapan harga
menetapkan harga susu sapi segar dengan nila Rp. 2.500,- untuk kemasan 0,5
liter. untuk kemasan 1 liter dengan harga Rp. 5,000,- untuk kemasan 5 liter Rp.

25.000,- dan untuk kemasan 10 liter dengan harga Rp. 50.000,-.

3.3.3 Distribusi

Distribusi dapat diartikan sebagai saluran penjualan yang

menyampaikan harang dari produsen ke konsumen. Distribusi juga dapat

diartikan sebagai salah satu fungsi yang digunakan oleh para para produsen

untuk menyalurkan barang atau produknya kepada konsumen.

Biasanya produsen menawarkan produknya secara langsung kepada

konsumen atau dengan menggunakan lembaga pemasaran atau perantara

pemasa}a}t Pemilihan saluran distribusi yang akan digunakan disesuaikan
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dengan keadaan perusahaan, misalnya jenis produk, biaya-biaya vyang
dikeluarkan, faktor waktu, resiko, luas areal pemasaran, mutu produk, dan laba
yvang akan diperoleh.

Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara memasarkan preoduknya
secara langsung dengan cara mengantarkan langsung kepada para langganan.
Namun ada juga konsumen langsung yang membeli langsung di pemerahan.

Daerah pemasarannya hanya dalam kota Makassar. Untuk dalam kota
Makassar dipasarkan atau diantarkan langsung kerumah para langganan.
Selain itu produk susu segar juga di distribusikan ke Candi Backery, Hotel
Imperial Aryaduta, Rumah Sakit Stella Maris. Dan bulan kebulan ditahun 2003
susu vang didistribusikan ke konsumen bervariasi tapi tidak ada penaikan
ataupun penurunan yang berarti. Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian

pemasaran, volume penjualan produk dapat dilihat pada tabel 7 berikut :
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]

Tabel 7. Volume Penjualan Susu Sapi Perah pada Usaha Susu Sapir Perah
yayasan Lontara, Makassar,2003

Bulan Volume Penjualan
{liter)
Januari 2003 1735
Februan 2003 1.740
Maret 2003 1.745
April 2003 L737
Mei 2003 1.742
Juni 2003 1.738

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2003,

Berdasarkan data tersebut, dilihat bahwa penjualan susu sapi segar

dalam enam bulan terakhir, Penjualan setiap bulannya bervariasi tergantung

dari besarnya produksi.

3.3.4 Promosi

Promosi ddalah kumunikasil yang persuasif yang mengajak, membujuk

dan meyakinkan. Promosi merupakan salah satu variabel bauran pemasaran

yang digunakan oleh statu usaha dalam berkomunikasi dengan para

konsumennya.

Promosi merupakan rangkaian kegiatan pemasaran yang bertujuan

untuk memperkenalkan produk yang dihasilkan oleh produsen kepada
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konsumen melalwm j;linan komunikasi dengan maksud mempengaruhi dan
mendorong konsumen untuk membeli produk vang ditawarkan.

Adapun cara promosi yang dilakukan oleh Usaha Susu Sapi Perah
Yayasan Lontara yaitu penyampaian dari seseorang (pelanggan) yang satu ke
pelanggan yang lain atau pihak yayasan memperkenalkan produk pada
konsumen secara langsung,

Fungsi manajemen dan bauran pemasaran tidak dapat dipisahkan
karena sanga berhubungan dan saing mendukung, fungsi manajemen dan
bauran pemasaran dapat dihubungkan dalam suatu sistem pemasaran, dimana
fungsi manajemen sangat membantu bauran pemasaraﬁ dalam perencanaan
produk, perencanan harga, perencanaan distribusi dan perencanaan promosi,
selain itu fungsi pengorganisasian, fungsi péngamhan dan fungsi koordinasi
sangat mendukung dalam penentuan kemasan produk, penentuan harga,

penentuan lokasi pemasaran dan penentuan jenis promosi.

Dibawah ini adalah matriks fungsi manajemen pemasaran dan bauran

pemasaran.
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Tabel.8. Matriks Fungsi Manajemen dan Bauran Pemasaran pada Usaha Susu

sapi
Perah Yayasan Lontara, 2003,
Fungsi Bauran Pemasaran
Manajemen Produk Harga Distribusi Fromosi
Fungsi Kemasan Harga Mancari kurir Melakukan
Perencanaan J:Iruduk ‘ disesuaikan Pengecer promosi secara
diperbarui dengan kemasen intensif
Fungsi Penentuan Penentuan Harga | Penentuan lokasi | Penentuan jenis
Pengorganisasian kemasan pemasaran promaosi
i i ikan | Membimbing
Fungsi Menyarakan Pengarahan Menginstruksik: :
Pen Eam han agar etap dalam untuk mencari dalam kegiatan
g menjaga mutu menyesuaikan pedagang promosi
harga dengan pengecer
kemasan o
Fungsi Menkoordinasi | Mengkoordinasi | Mengkoordinasi | Mengkoordinasi
K E'Ed : ; Produksi, bidang bidang pemasaran bidang
KRR CRR pengemasran dan PEMasaran pemasaran
pemasaran
] Mengawasi Mengawasi Mengawasi Mﬁjl'.lgamsi.
Fungss bad.:l‘ﬁ;mduksi bidang bidang pemasaran bidang
Pengawasan dan pergawasan pemasaran pemasaran

Sumber : Data Primer setelah, 2003




IV. PROBLEMATISASI DAN PENETAPAN SASARAN

Problematisasi merupakan suatu kegiatan mencari atau menentukan berbagai
perscalan yang menghambat kegiatan usaha, tujuan problematisasi yaitu untuk
mempermudah para manager untuk mengidentifikasikan masalah yang dihadapi oleh
usaha yang dipimpinnya serta dapat mengantisipasinya dengan dukungan dan semua
unsur yang ada dalam satu usaha,

Problematisasi suatu agrosistem merupakan suatu usaha untuk melihat,
menilai, mengungkapkan masalah yang dihadapi atau vyang terjadi guna
mempermudah penyusunan rancangan masalah yang ditampilkan .w:.ara terperinei
dan spesifik. Tujuan problematisasi untuk memudahkan pimpinan dalam
mengidentifikasi persns;lan dengan tindakan - pemecahan atau penanggulangan
persoalan terscbut, Sedangkan persoalan adalah akibat yang dapat dilihat dari suatu
sebab yang terjadi di masa yang lalu (Kepner dan Tragoe, 1992),

Masalah adalah kondisi atau situasi vang dapat membuat seseorang untuk

melakukan suatu tindakan sebagal ‘eshuah bentuk tanggungjawab didalam suatu

pekerjaan,

Persoalan dapat dikatakan sebagal perbedaan antara fakta dan kenyataan dan

menuntut kita untuk melakukan analisa 2gar menemukan sebab dan persoaalan yang

muncul dan dengan itu Kita dapat mengambil keputusan dengan tepat untuk mencapai

sasaran sasaran yang kita inginkan.
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b
Masalah dapat dibagi 2 yaitu persoalan dan kendala. Persoalan adalah suatu

masalah yang timbul dimana masalah tersebut masih dapat diatasi atau dicegah.
Sedangkan kendala merupakan masalah yang tidak dapat diatasi atau dicegah tetapi
dapat diberikan perlakuan sehingga mengurangi akibat yang ditimbulkan.
Problematisasi agrosistem terdiri dari beberapa tahap vaitu ; tahap penetapan
posisi penilaian dan dasar pertimbangan, inventarisasi masalah, menentukan masalah

utama dan struktur masalah,
4.1 Penetapan Posisi Penilaian dan Dasar Pertimbangan

Ada dua hal yang mendasar dalam statu situasi yang menentukan posisi
penilaian, yang pertama adalah dasar pertimbangan dan kedua yaitu fokus penilaian.
Tapi sebelum itu terlebih dahulu kita harus mengetahui dari posisi mana yang diambil

dan digunakan untuk memberikan kemudahan dalam menilai situasi yang terjadi

dalam agrosistem.

Untuk memudahkan dalm menentukan posisi penilaian situasi agrosistem, ada

2 kriteria yang dapat dilakukan, yaitu menilai persoalan dari sudut pandang

pengusaha dan menggunakan kombinasi antara pengusaha dan pandangan peneliti.

berpartisipasi dengan pengusaha, di mana menggunakan metode dislogis yeita

berusgha menghimpun pcmﬂﬂtﬂiﬂﬁpﬁﬂﬂﬁﬂﬂlﬂhﬂﬂ melalui wawancara dengan

pimpinan perusahaan serta karyawar.
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o
Pada proses agrosistem kasus dititk beratkan pada masalah yang terjadi dalam

kegiatan pemasaran, dengan pertimbangan yang dianggap sesuai. Sebab pemasaran

memegang peranan yang sangat penting bag kelangsungan suatu usaha.

4.2 Inventarisasi Masalah

Pengenalan dan penentuan masalah dalam analisis permasalahan diperiukan
perhatian dalam beberapa hal diantaranya merumuskan masalah sebagal statu
keadaan yang negatif, mencatat setiap masalah yang nyata dan bukannya perkiraan
ataupun khayalan yang timbal dimasa mendatang dan dan data kita dapat mencatat
semua masalah yang dapat muncul dalam sebuah kartu masalah.

Untuk lebih jelasnya, maka inventarisasi permasalahan yang dihadapi oleh

Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara dapat dilihat sebagai berikut :

1. Pendapatan Rendah

Pendapatan uasaha susu Sapi Perah Yayasan Lontara mulai menurun sejak

tahun 2000, setiap bulannya pendapatan Yayasan Lontara rata Rp.4.049.420,-.

2. Volume Penjualan Rendah

Penjualan susu sapi S¢gar yayasan Lontara menurun sejak tahun 2000 setiap

bulannya rata-rata terjual 1.650 liter

3. Produksi Menurun
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Sejak tahun 2000 produksi susu sapi segar mulai menurun, produksi susu sapi
segar Yayasan Lontara per bulan rata —rata 2.000 liter, selain untuk
dipasarkan susu hasil perahan juga diberikan kepada anakan sapi (pedet).

. Kurangnya Sapi - Sapi Laktasi

Kurangnya sapi — sapi laktasi menyebabkan produksi menurun

. Daerah Pemasaran Terbatas

Pemasaran susu sapi segar Yayasan Lontara hanya dilingkup wilaj.raﬁ kota
Makassar saja.

. Belum Ada Kurir Pengecer

Yayasan Lontara dalam pemasarannya menggunakan sisitem antar pada para

langganan {konsumen tetap) atau konsumen yang langsung memmbel produk

susu ditempat pemerahan.
. Kurangnya Variasi Penampilan Produk
Produk (susu sapi segar) hanya dikemas dalam kantogan plastik bening dalam

dalam jerigen 5 dan 10 liter.

_ Produk Belum Dikenal Luas

Banyak konsumen tidak mengetahui adanya keberadaan usaha susu sapi perah

" Yayasan Lontara

 Promosi Yang Kurang

perusahaan tidak pemah melakukan promosi melalui media cetak ataupun

media elekronik. Perusahaan juga tidak memasang papan nama perusahaan

yang bisa menarik perhatian konsumen.
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Tabel 9. Fakta, Masalah, dan Sasaran pada Usaha Susu Sapi Perah Yayasan
Lontara, Makassar 2003.

| No. Fakta Masalah Sasaran
1. | Pendapatan perbulan rata- | Pendapatan rendah Pendapatan meningkat
rata Rp. 4.049.500 5.000.000 / bulan

Volume Penjualan Penjualan rendah Penjualan meningkat
Rendah rata-rata 1,650 menjadi 1.870 liter
liter -

3. | Produksi perbulan rata- Produksi menurun Produksi meningkat
rata 2.000 liter menjadi 2.250 liter

4. | Produksi menurun | Kurangnya sapi-sapi Bertambahnya sapi-sapi

laktasi laktas:

5. | Pemasaran hanya dalam | Daerah pemasaran Daerah Pemasaran
wilayah kota makassar terbatas meluas

6. | Produk dipasarkan Tidak adanya kurir Mempunyai kurir
dengan jalan diantarkan pengecer pengecer
langsung pada konsumen

7. | Penapilan atau kemasan | Variasi penampilan Kemasan khusus untuk
produk hanya produk penampilan produk
menggunakan kantogan

lastic bening dan jerigen e

8. Eelu:n dikenf]nya ]:irf:vgl_E uk | Produk belum dikenal | Produk lebih dikenal
oleh para konsumen luas oleh para konsumen

9. | Perusahaan belum Kurangnya promosi Melakukan promosi
melakukan promosi baik
media cetak ataupun
media elektronik

4.3 Menentukan Masalah Utama

tidak ditetapkan secara langsung, tetapi dite

Mﬂﬁlalah utama yang

dengan cara

terdapat pada Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara

ntukan melalui proses kompetisi yaitu




53

1. Masalah yang terdapat pada Ul;xaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara
dibandingkan antara masalah yang satu dengan masalah yang lainnya, dengan
cara sistem kompetisi penuh seperti diperlihatkan pada masalah-masalah
(kartu merah) tersebut kepada responden sambil bertanya dan bertukar
pendapat yang mana dianggap paling penting dari masalah-masalah yang ada.

2. Masalah tersebut dibandingkan, sehingga sebuah masalah yang keluar sebagai
pemenang. Masalah yang menjadi pemenang inilah yang menjadi mﬁsalah

J utama pada Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara pada saat itu, sedangkan
masalah-masalah lainnya merupakan penyebab yang menimbulkan masalah
utama dan ada beberapa masalah tidak mempunyai hubungan sebab akibat.

3, Masalah vyang sudah dinyatakan gugur dapat dikesampingkan untuk
sementara, Jika suatu saat masalah tcrs&bﬁ dapat dihubungkan, maka masalah

yang sudah gugur dapat disisipkan atau disatukan pada masalah yang sudah

ada sebagai penyebab atau akibat.

4.4 Strukturisasi Masnlal:l

Strukturisasi masalah merupakan diagram pohon persoalan  yang

menggambarkan masalah utama, penyebab masalah dan akibat yang timbul dan

persoalan utama. Hubungan yang terjadi pada struktur pohon masalah menunjukan

hubungan sebab akibat yang terdapat pada Usaha Susu Perah Yayasan Lontara dapat

dilihat pada gambar berikut:

——




Pendapatan Rendah

Rata-rata Rp 4.049.500,-

Volume Penjualan rendah
rata-rata 1.650 liter
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Akibat

Sebab

perbulan
o F 3
]‘ Produk Belum Dikenal
' oleh Konsumen
Daerah Pemasaran s
Terbatas
Hanya wilayah P T
kota Makassar Kurangnva Yariasi Kurang Promosi |I-
o Penampilan
I Produksi
Belum Ada kurir
Pengecer di
e Produksi Menurun .
Produksi rata-rata 2.000 liter |
perbulan i
-
Kurang Sapi-sapi

Gambar 5. Str wkiurisasi Mas

Laktasi

]

Mukassar 2003.

Jah pada [isaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara,




4.5 Menetapkan Sasaran

Analisis sasaran merupakan suatu kegiatan analisis vang bertujuan..
memecahkan persoalan yang dihadapi oleh perusahaan sehingga nantinya perusahaan
dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. Bagian ini akan mempositifkan
masalah yang dihadapi oleh perusahaan, sehingga akan memperlihatkan gambaran
antara tindakan dan sasaran yang harus dicapai oleh perusahaan.

Masalah-masalah yang telah dipaparkan sebelumnya akan diposinfkan untuk
memperoleh sasaran yang ingin dicapai oleh perusahaan kasus yang dituliskan pada
kartu kuning. Adapun sasaran yang ingin dicapai yaitu :

1. Pendapatan meningkat menjadi Rp 5.000,000,- per bulan.
2. Volwne penjualan meningkat rata-rata 1.870 liter perbulan
3. Produksi meningkat Rata-rata 2.250 liter perbulan

4, Bertambahnya sapi — sapi laktasi

5. Daerah pemasaran meluas

6. Mempunyai kurir pengecer

7 Kemasan khusus untuk penampilan produk

8 Produk lebih dikenal oleh konsumen

9. Melakukan promosi
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4.6 Strukturisasi Sasaran '

Struktur analisis sasaran atau tujuan mungkin berbeda dengan analisis
permasalahan, dimana pernyataan terdahulu mungkin perlu dihapus atau dirumuskan
kembali serta tujuan-tujuan baru mungkin perlu ditambah apabila hal ini bersangkut
paut dan penting untuk mencapai tujuan terientu di dalam analisa tujuan. Struktur
analisis tujuan mengikuti arus pemikiran tindakan hasil dalam suatu diagram.

Untuk lebih jelasnya strukturisasi sasaran pada Usaha Susu Sapi Perah

Yavasan Lontara dapat dilihat pada Eﬂl‘rllhﬂf berikut :
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Pendapatan Meningkat Sbat

Rata-rata Rp 5.000.000.-

‘ Sebab

Volume Penjualan
Meningkat Menjadi 1.870
liter perbulan

f

T Produk Dikenal oleh

Daerah Pemasaran Konsumen
Meluas Mencakup g
Daerah Gowa

T : 1

Produk Adanya Promosi
Ada kurir Berpenampilan
Pengecer di menarik ]
Daerah Gowa
Produksi Bertambah
Produksi rata-rata 2.250 liter
perbulan
Bertambahnya

Eapi—sapi Laktasi

Sapi Perah Yayasan Lontara
isasi S padalisaha Susu
Gambar 6. Strukiurisasi Sasaran

. — Makassar 2003.
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Dibawah ini adalah tabel perkiraan jika pemasaran produk susu sapi segar

bertambah menjadi 1.870 liter dari 2.250 liter yang diproduksi

Tabel 10. Analisis Perkiraan Pendapatan dari Usaha Susu Sapi Perah Yayasan

Lontara, 2003,

o Uraian Jumlah | Harga Satuan (Rp) | Nilai (Rp) |
1. | Produksi \
- Susu sapi separ 1.870 lir 5.000 9.350.000 |
= Pupuk kandang 100 krp 5.000 500,000
Jumiah | 9850.000 ]
2. | Biaya variabel | i
a. Bahan Penclong : l
-  Pakan Ternak |

. Dedak Padi 200 kg 700 140.000

. Aunpas Tahu 100 kg 500 50.0{K)

- Obat-obatan
. Vaslin 6 kg 25 000 150,000
. Anti bloat 6 btl 12.000 72000
b. Bahan Penunjang :

- Plasuk i{nﬁlasan 5 bks 2.000 10,000

(Gelan 1 bks 1.000 1.0
Jumlah T 423.000 |
3. | Biaya Tetap . 1
a. Gaji Karyawan 6 o1 3.000.000 §
b. Rekening Listrik ﬂ-ﬁ ]l
¢. Rekening Telpon ! Eﬂﬂ-ﬂﬂﬂ I
d. Rekening PAM 100.000 |
. Pemeliharaan 197645 |
:::; ﬂh! = 3.827.645 |
4.250.645 |
4. | Total Biaya (2 + 3) 5-599-355_1
5. | Pendapatan Kotor (1 i) | 359,935 |
5, | Pajek 104 T 5.039.420. ]
. 7. | Pendapatan Bersih (5 — 6) T | :

Sumber : Data Primer Setelah Diglah, 2003.




V. DESAIN TINDAKAN PENGEMBANGAN USAHA
5.1 Strukturisasi Alternatif Tindakan

Alternatif tindakan merupakan hasil yang diperoleh dari evaluasi setiap
alternatif yang tersedia terhadap kriteria-kriteia yang diutamakan. Setiap alternatif
yang tersedia harus dievaluasi dengan mengukurnya atau menilai dengan semua
sasaran yang telah ditetapkan.

Untuk mendapatkan sasaran utama perlu dilakukan penentuan. tindakan
ataupun kegiatan untuk dapat mengetahui sasaran tetapi tidak mempengaruhi sasaran
utama secara langsung akan teteapi dapat berpengaruh langsung terhadap usaha

pencapaian sasaran utama. Apabila sasaran antara telah tercapai maka yang

diharapkan sasaran utama juga akan tercapal.
Menurut Kepner dan Tragoe ¢1995), Untuk itu kita harus memilih diantara

beberapa alternative untuk pncapaian sasaratl, maka kita harus memutuskan yang

manakah diantara alternatif tersebut yang paling baik dan memenuhi sasaran kita

dengan resiko yang paling kecil Yang dapat diterima. Dengan kata lain kita
memutuskan pilihan yang paling memenuhi sasaran yang tidak mengandung resiko

yang berat (Kepner dan Tragoe,1993)-

e T i
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' g .I_:J
Adapun alternatif tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai sasaran

antara yaitu

a. Meluasnya daerah pemasaran. alternatif tindzkannya antara lain

- Membuka pemasaran di kabupaten Gowa

- Mencari pengecer baik dalam kota Makassar ataupun di daerah Gowa

b. Produksi bertambah, alternatif tndakannya antara lain :
- Beratambahnya sapi — sapi laktasi
. Melakukan kerja sama dengan instanst lain,
¢. Produk dikenal oleh konsumen, alternatif tindakannya antara lain :
- Membuat variasi penampilan produk
_ Membuat kemasan khusus untuk menarik perhatian konsumen
- Melakukan promos

. Membuat papan nama usaha
Melakukan promosi lewat radio atau media cetak

Strukturisasi tindakan Usaha Susu Sapi perah Yayasan Lontara dapat dilihat

pada gambar berikut :

=T i o D

PN

B e R

T e s
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Pendapatan Meningkat
Rata-rata Rp 5.000.000,-

‘iafulurne Penjualan i
Meningkat Menjadi 1.870
liter perbulan
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Akibat

Sebab

B
] T
Deerah Pemasaran Produk Dikenal oleh
Meluas Mencakup Konsumen g
Daerah Gowa p—— I
T & &
?da kurir Produk Adanya Promosi
il Berpenampilan . .
T menarik
e 1. Membuat
. Membuk
Pﬁmas:r;n di ' ? v S
Daerah Go Membuat Usaha
) M:m Jowa. K emasan Khusus 2. Melakukan
. ncari  kurnr _ — 4 Promosi  baik
pengecer - Radio atau
Produksi Bertambah Media Cetak
| Produksi rats-rata 2.250 liter E—
perbulan i
Bertambahny2
Sapi-sapi Laktas!
Bekerjasama
Dengan [nstansl |
Latn '

Gambar 7. Strukturisasi

Tindakan pad® .

. __Makassar 2003.

saha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara,
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5.2 Alternatif Keputusan

Analisis keputusan merupakan sistematika yang didasarkan pada pola pikir
yang kita gunakan dalam pengambilan keputusan. Tujuan analisis keputusan adalah
mengindentifikasi apa yang harus dikerjakan, mengembangkan kriteria khusus untuk
mencapai tujuan, mengevaluasi alternatif yang berhubungan dengan kriteria yang
melekat pada keputusan tersebut.

Analisis keputusan ini digunakan untuk memilih alternatif tindakan yang

paling baik dan dapat mewakili tindakan yang lain.
Dalam analisis keputusan, ada 4 hal yang penting yaitu :

a, Merumuskan pernyataan keputusan
Perumusan pernyataan keputusan berguna untuk memusatkan perhatian pada

mesalah yang telah terpilih. Pernyataan keputusan tidak hanya menunjukkan

maksud dari suatu keputusan, tapi juga tindakan dimana keputusan tersebut

diambul.

b, Membuat kriteria keputusan

indak lebih jelas dan lebih
L barkan suatu tindakan yang
Kriteria keputusan menggam

penai hasil keputusal
perjelas ciri-ciri keputusan tersebut.

yang diambil. Penetapan kntena
terperinci  men
keputusan ini juga akan mem

c. Membuat alternatif tindakan

mbil untuk mencapal sasaran yang diinginkan

. dia

£ tindakan yang
e 1ih, Alternatif ini dibuat berdasarkan sasaran-
g terpiiit

f
L o dimana alternatif tersebut harus betul-betul

I,
sasaran yang diharapkan tercapd
mewakili situasi yans ada.
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d. Mengevaluasi alternatif yang ada

Kriteria yang ditetapkan sebelumnya, menjadi penentu penilaian dalam
evaluasi, Dengan demikian setiap alternatif yang ada harus dipertimbangkan
dengan kriteria tersebut, dan evaluasi alternatif terhadap knteria yang
digunakan adalah dengan sistem pembobotan dengan menggunakan angha
hingga mencapai 1,00 (100 %). Kriteria keputusan yang memiliki bobot
tertinggi merupakan alternatif yang diprioritaskan,
Sesuai dengan alternatif tindakan yang diuraikan, maka ada beberapa
alternatif tindakan yang dilakukan untuk mencapai sasaran antara yaitu :
1. Memperluas Daerah Pemasaran

a, Pernyataan Keputusan

Pernyataan keputusan yang ditetapkan yaitu memilflt card agar el

pemasaran el uas.

b. Alternatif Keputusan
] Al
1. Membuka pemasaran di dagrah Gowa (Al)
(A2)

9 Mencari kurir pengecer

¢. Kriteria Keputusan .
(K1) Bobot: 0,30

1 Dekat dengan konsumen
(K2) Bobot : 0,70

9 Efisiensi biayad

d. Ewaluasi Mlematif
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Tabel 11. Evaluasi Alternatif Tanpa ﬁu‘l:mt Dengan Analisa Keputusan
Memperluas Daerah Pemasaran pada Usaha Susu Sapi Perah Yayasan

Lontara, 2003,
Kriteria
Alternatif Kl K2 Tatal
Al 0,70 0,30 1,00
A2 0,30 0,70 1,00
Jumlah 1,00 1,00

Tabel 12. Evaluasi Alternati

Sumber : Data Primer Setelah Diolahk, 2003,

f Bobot x Nilai Dengan Analisa Eﬁgumsan
asaran pada Usaha Susu Sapi Perah

Memperluas Daerah Pern
YayasanLontara, 2003.
Kriteria Total
Alternatif a 3
Al 02100 0,2100 0,4200
A2 00,0900 0,4900 0,5800
—sF000 | 0,700 1,0000
T v Setelah Diolah, 2003. ]

Sumtber : Data Frimer Sef

Dari kedua alte
yang terpilih yaitu A2 (mencan art

0,5800 dan merupakan

yang terbaik untuk

rnatif yang ada, setel
pengecer) karena memiliki nilai tertinggi yaitu

ah dilakukan evaluasi, maka alternatif

memperiuas daerah pemasaran,
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2. Meningkatkan Produksi
a. Pemyataan Keputusan
Pernyataan keputusan yang ditetapkan yaitu menentukan cara apa yang akan
dilakukan untuk menambah dan meningkatkan produksi.
b. Allernatif Keputusan
1. Menambah sapi — sapi laktasi bekerja sama
instansi lain.
¢. Kriteria Keputusan
1. Efisiensi biaya
2. Tidak membutuhkan waktu lama
d. Evaluasi Alternatif

Dari hasil analisis keputusan untuk meningkatkan jumiah produksi, analisis

keputusan yang diambil adalah menmbah sapi-sapi laktasi.

3. Memperkenalkan Produk

. Pernyataan Keputusan |
ﬂ g yang ditetapkan yaitu bagaimana memperkenalkan
keputusal

Pernyataan
f.
produk pada jonsumen Yang efekt
b. Alternatif Keputusan | - &
san khusus untuk pﬁnﬂmptlal'l produ
1. Membuat kema ~

“ 2- -Iuialakukan promos



¢. Kriteria Keputusan

1. Tidak membutuhkan biaya yang besar (K1) Bobot: 0,60
2. Penyampaiannya lebih luas (K2) Bobot: 0,40
e. Ewvaluasi Alternatif

Tabel 13. Evaluasi Alternatif Tanpa Bobot Dengan Analisa Keputusan
’ Melakukan Promosi Usaha Susu Sapi Perah Yayasan lontara, 2003

Kriteria |
Alternatif Kl K2 Total
Al 0.60 0,40 1,00
A2 0,40 0,60 1,00
| Jumlah 1 luﬂ 1"["}

Sumber - Data Primer Setelah Dio lah, 2003.

Bobot x Nilai Dengan Analisa Keputusan

Tabel 14. Evaluast Alfens Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara, 2003.

Melakukan Promosi
e ————,
Kriteria Total
. IR
Alternatif K1 ‘_'_'_-_-_-_—lﬂ
0,.1600 0,5200
0.3600 %
Al ;
0,2400 0,2400 0,4800
A2
1,0000
.l'umlﬂh Lﬂ_ﬂlﬂ]ﬂ—"ﬁ—j——'ﬂ.@ E
Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2003.

at bahwa dari kedua alternatif yang ada,

i lih
Dari hasil analisis tabel di atas, e .
(membual emasan khusus untuk pe saunpilan

4ok waity Al

- terpilih yaid P
alternatif yang terp 00. Jadi yang terbaik untuk dipilih adalah
produk) dengan ilai

osl.
membuat papan nama usaha untuk prom
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5.3 Struktur Tindakan Terpilih J

Berdasarkan analisa keputusan yang telah dilakukan, diperoleh tindakan-
tindakan terpilih yaitu mencari pedagang pengecer, menambah sapi — sapi laktasi
dengan jalan bekerja sama dengan instansi lain, dan membuat kemasan khusus untuk

penampilan produk. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :

' Akibat
Pendapatan Meningkat |
Rata-rata Rp 5.000.000,-
Sebab
Volume Penjualan
Meningkat menjadi 2.650
liter perbulan

-------- B

1

E= T ' Produk Dikenal oleh
agaTan duksi Bertambah | 1
Eﬁ:ﬁ; E’;“n cakup pmdhuﬁsi rata-rata 3.000 liter Knn“ E%ime:n
ulan
S j " Produk
) _/J-""‘ Berpenampilan
o e | Menambah menarik
. f -sapi Laktasi | —
Pengecer | Sapl N | T
i A L— zarm
] Beker] | ¥h
Mencari kurir . Dengan [nstansi ! : EE“‘“”} usus
!
T— T oo M
i Perah Yayasan Lontara.
: a Usaha Sust Sapi
sl Tindakan pad

trukturisa
Gambar_ 8. ii;kaﬂsﬂf 2003.
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5.4 Matriks Rencana Pengembangan Usaha

Matriks rencana pengembangan proyek adalah suatu usaha untuk
mengembangkan rancangan proyek yang dapat memberikan suatu ringhkasan
mengenai rancangan proyek tersebut dalam bentuk sebuah matriks.

Matriks perencaan proyek menerangkan mengapa proyek dilaksanakan
(maksud dan sasaran proyek), apa yang ingin dihasilkan oleh proyek (hasil-hasil kerja
proyek), bagaimana proyek akan bekerja untuk mencapai hasil yang diinginkan
(kegiatan proyek). Faktor di luar pengaruh pengelolaan proyek yang periu disas

demi keberhasilan proyek (asumsi penting), bagaimana keberhasilan proyek dapat

dinilai secara obyektif {indikamrwindi}:amr obyektif), sumber data yang diperlukan

untuk menilai keberhasilan secara obyektif dapat diperoleh (sumber pembuktian), dan

sarana serta berapa biaya yang diperlukan unfuk melaksanakan kegatan.

Dal atriks perencanaan proyek ini, struktur alternatif tindakan terpilih
am m

dijabarkan kedalam atriks perencanaan. pada matriks inl yang dilakukan adalah
arean

- ' entukan ukuran tercapainya
mengidentifikasi dari masing-masing tingkatan, meT
pendalian manajerial, menentukan sasaran

tujuan, menentukan system informasi ped

i ' tuk mendukung
hiaya yang digunakan un

. tukan besarnyd
vang diperlukan dan menen

tindakan. ‘
akan ek pﬁngemhﬂﬂﬂa“ Usaha pada Usaha Susu Sapi
pro

Matriks perencanadn =
jhat padatabe! 15 berikut .

Perah Yayasan Lontara dapat dil
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Tabel 15. Matriks Perencanaan Proyek
P ;
Perah Lontara, Makassar}rgﬂﬂfngem‘nmgm Ui peske: LS80 000

MATRIKS PERENCANAAN PROYEK PENGEMBANGAN USAHA

WNama Perusahaan : Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontara
Nama Proyek : Manajemen Pemasaran Susu Sapi Segar
UKURA
g EUSI:JTIAH Iggmam e AN .| SISTEM INFORMAS
B k KATAN TUJUAN PENGENDALIAN
Al. Dampak A2. Ad.
- Pendapatan Meningkat - Pendapatan meningkat _ Sistem Informasi Bagian
65 %o Keuangan
Bl. Sasaran Utama B2. B3. .
- Volume Penjualan - Volume penjualan - Sistem Informasi Bagian
Meningkat meningkat 65 % Pemasaran
C1. Sasaran Antara C2. C3. s g
- Meluasnya Daerah _ Darj hanya dalam kota - Sistem Informasi Bagian
Pemasaran Makassar, juga kot Feiaaer "
Gowa
; - dapat menunjang | - Sistem Informasi Bagian
Beﬂnmw al_'uﬂi!;t Produksi
Produksi penj
_Dyari tidak dikenal - Sistemn Informasi Bagian
- Memperkenalkan r;;g;@_’_@ikiﬂ_ﬂ_l_._.—-—-—h Pemasaran
produk — wﬂ Biaya (Rp)
Khusus : Tindakan ﬁ;r =L D3.
D1. : : - Rp 1.000.000,-
- Mencari pedagang - Transporiast
Pengecer
B | komunikasi dan. | - Rp 1.000.000,-
- Menambah sapi-s2pt % Pmp:fm;m
Laktasi dengan jalan e
bekerjama dengan
instansi lain Re 1.325.000
-Rpl. 3 \=
_ percetakan
- Membuat kemasan #L_________,_._._.—-—L
| khusus poduk __——




5.5 Rencana Kerja Pengembangan Usaha '

Rencana kerja pengembangan agrosistem adalah rincian lebih lalnjﬁut'"dari_.-. ;

L2 1
o " f
'} - ]
R T
r
:'1':-".""
o A e

informasi yang didapatkan dalam matriks perencanaan proyek,

Rencana kerja pengembangan proyek ini merupakan aplikasi dari tindakan
yang telah dirumuskan, mengenai pelaksanaan setiap tindakan yang dituangkan
dalam format yang memuat siapa penanggung jawab kegiatan, apa yang diharapkan
(hasil) dari kegiatan dan kapan memulai dan berakhimya kegiatan yang dilaksanakan.

Untuk lebih jelasnya mengenal rencana kerja pengembangan -usaha pada

Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lontard, dapat dilihat pada tabel 18 benkut :

: Lontar,
Tabel 16. Rencana Kerja Proyek Usaha Susu Sapi Perah Yayasan Lon

e Makassar 2003, cers Fﬂmlhlﬂﬁﬁaﬁﬂﬂllﬂllﬂﬂn] g
Tindakan per Penanggung | i o (10 |11 |12[1 ]2 3| 4
_Sasaran Antara Jawab MEL—-—E—-'—'
| Meluasnya
|Pﬂms.ar v ¥ W vy v |¥ | V]V |Y¥
“Mﬁn:a:in Pimpinan -Pemasaran | ¥
| Pefagang dantensge | WEEL

Pengecer pemasaran | - Me

konsumen

ilﬁﬂ‘wmbahnya.

hnduks‘i nam ¥

“Menambah pimpinan | -Me ok

Sapi-sapi prod

laktas;
: Eﬂ"“f;‘l}ﬂl‘kmalkan

uk ndahkan

* Membuat Pimpinan ) mmﬂﬂ ¥

kemasan khusus |

Produk e b
A




5.6 Analisa Persoalan Potensial

Analisis persoalan potensial merupakan salah satu usaha untuk melihat
kemasa depan dengan berdasar pada apa yang ada saat ini dan kemudian dicoba untuk
menentukan serta merumuskan tindakan yang perlu diambil dengan memmikirkan
suatu tindakan pencegahan dan penanggulang terhadap persoalan vang mungkin
timbul dari setiap tindakan yang diambil, schingga pada pelaksanaannva dapat
dilaksanakan dengan lancar, efektif dan efisien.

musi; persoalan  potensial merupakan suatu prosedur kerja yang

memungkinkan kita memasuki masa depan dengan melihat apa yang terkandung di

dalamnya, untuk kemudian Lembali ke masa kini dan mengambil tindakan selagi

masih mungkin (Charles H. Kepner dan Benyamin B. Tragoe, 1983).

Pada analisis persoalan potensial ada beberapa langkah yang harus ditempub,

yaitu ;

1. Pemyataan Rencana Kegatan

i arfu -
pernyataan rencand kegiatan yang akan dilaksanakan yai :
di dasrah pMakassar dan Gowa
a. Mencari pedagang pengecer
i untuk melakukan kerjasama dalam
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2. Skenario Pelaksanaan Kegiatan

Skenario kegiatan usaha disusun berdasarkan uruian atau tahapan kegiatan
yang akan dilaksanakan untuk mencapai sasaran dalam pemnyataan rencana kegiatan,
Adapun susunan atau urutan skenario pelaksanaan kegiatan untuk mengatasi berbagai
persoalan yang dihadapi oleh perusahaan sebagai berikut |

a. Mencari kunr pengecer

- Melakukan survey
- Menghubungi para pedagang yang berhubungan dengan produk
makanan

b. Menambah sapi-sapi laktasi

- Pembuatan proposal
. Interview (wawancara)
c. Membuat kemasan khusus produk
- Persiapan dana
. Mencari percetakan

3, Identifikasi Tahap-Tahap Rawan |
p rawan adalah langkah dari kegiatan yang mudah

Identifikasi tahap-taha “ |
Serangan yang terjadi dapat menjadi hambatan bagi
galan. a

: dilaks
kelangsungan skenario kegiatan yans akan

m 1 ke
e = anakan, juga dimaksudkan untuk

tan vang telah ditetapkan. Daerah-
wan pada setiap Tﬂ“ﬂm kegiatal ¥
mengenal daerah ra

kinan akan mﬁnja-dl ptﬂghﬂiﬂbﬂt pﬁlﬂkﬂﬂnaan kﬂgm_m“
g 1n

daerah yang rawan ini kemun

vang telah ditetapkan.
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Adapun identifikasi tahap-tahap rawan dari skenario pelaksanaan kegiatan
sebagai bertkut

a. Melakukan survey untuk mencari pengecer tahap rawannya tidak ada.

b. Menghubungi pedagang yang diharapkan sebagai pedagang pengecer oleh
perusahaan tahap rawannya ada.

¢. Pembuatan proposal tahap rawannya ada

d. Wawancara dengan instansi lain tahap rawannya ada.

e. Menyiapkan dana untuk membuat kemasan khusus produk tahap

rawannya ada.

f Mencari percetakan untuk mencetak konsep tahap rawannya tidak ada.

4. ldentifikasi Persoalan Potensial Khusus (PPK) |

Persoalan potensial khusus adalah persoalan yang dihadapi pada tahap rawan

dari setiap kegiatan Yang merupakan persoalan Yang paling mendasar. Juga untuk

mempermudah identifikast Y2ng mungkin timbul pada persoalan sehingga penentuan

tindakan mﬁgﬂhm dan penagguﬂ]ﬂngaﬂ d&pﬂt dﬂﬂk’l.lkﬂ.ﬂ-

Adapun parsualan patensim khusus dari setiap tahap rawan pada skenario

pelaksanaan kegiatan yaitu :
o Menghubungi pedagane sebagal

ditunjuk oleh perusahaat
. Tidak [E!'C'-EFEi kﬁﬁpﬁkmﬂn

mitra keria (pedagang pengecer) yang

b. Pembuatan F'f“F'“Ea]

s n‘;ian dﬂl’lﬂ. tﬂlum jEIE-E

. Pen
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¢. Wawancara

- Tidak tercapainya kesepakatan
d, Menyiapkan dana untuk kemasan

- Perincian keuangan belum jelas.

5. [dentifikasi Sebab-Sebab Persoalan Potensial Khusus

Identifikasi sebab persoalan potensial khusus bertujuan untuk mengetahui

kemungkinan yang menyebabkan timbulnya persoalan potensial khusus, sehingga

perumusan tindakan pencegahan dan pelaksanaannya.

mempermudah
persoalan potensial khusus dari skenario

Adapun sebab yang mungkin dan

pelaksanaan kegiatan adalah |
a Tidak tercapai kesepakatan

Masalah persyaratan

b. Perincian dana helum jelas
Informasi tidak lengkap

6. Tindakan Pencegahan |
| untuk mcngurangi atau menghilangkan

han berfujuan
guna ika dibandingkan melakukan

Tindakan pencegsd
ini lebih perdaya

hab munculnya persoalan adalah ;

tindakan penanggulangar:
gﬂhﬂ.ﬂ. {]ﬂﬂ pﬂ“}rﬂ

un tindakan pence

Fai kEEBFakman
gi lebih 421 i satt

Adap
q Tidak terca
Menghubut
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¢

b. Perincian dana belum jttlas;

- Membuat laporan dana yang lengkap

7. Tindakan Penanggulangan
Tindakan penanggulangan diarahkan untuk mengurangi pengaruh persoalan

yang tidak dapat dihindari. Tindakan penanggulangan dilakukan jika tindakan

pencegahan tidak mungkin dilakukan.

Adepun tindakan penanggulangan Yang dapat diambil dari penyebab

munculnya persoalan adalah :
a. Tidak tercapai kesepakatan
. Melakukan penyesuaian persyaratan

b. Perincian dana belum jelas
rmasi lebih dini

. Mencari info
persoalan potensial dapat dil

isi ihat pada wraian
Untuk lebih jelasnya analisis ihat pad

pada tabel 17 bertkut
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"VL UJI COBA DAN EVALUASI
6.1 Uji Coba

Desain tindakan yang dirumuskan perlu dilakukan uji dan implementasi,
Tindakan-tindakan yang telah diprogramkan dalam matriks perencanaan tf:r_iadwﬂ
dalam rencana kerja pengembangan agrosistem. Adapun beberapa kegiatan tersebut
adalah :

1. Mencari kurir pengecer

Tahapan-tahapan uji coba yang akan dilaksanakan untuk mencari pengecer

adalah :

a. Melakukan survey

b. Menghubungi pedagang yang berhubungan dengan produk makanan

2. MWenambah sapi-sapi laktasi dengan bekerja sama dengan instansi lamn

' bah sapi-sapi
Tahapan-tahapan uji coba yang akat dilaksanakan untuk menambah sapi-sapi

laktasi adalah :
a. Pembuatan proposal

b. Interview {wawanc-am}

asan khusus prodl.lk

3. Membuat kem |
g akan dilaksanakan adalah:

Tahapan-tahapan uji c0b# Y47
a. Persiapan dana

b. Mencari percetakan



6.2 Evaluasi r

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui apakah yang dilaksanakan dapat
memberikan dampak vyang positif atauw sebaliknya, Dan dalam
pelaksanaannya masih banyak ditemui kendala-kendala yang sulit diatasi.
Hasil evaluasi dapat dilihat pada jadwal kerja terealisasi serta sasaran dan

falcta.

6.2.1 Jadwsl Kerja Terealisasi

Tabel 18. Jadwal Kerja Terecalisasi yang Diimplementasikan oleh Usaha Susu sapl

Perah Yayasan Lontara, Makassar 2003.

' il Jadwal Pelaksanaan (bulan)
Tindakan per Penanggung Has T 12134
_Sasaren Antara Jawab Kegiatan |8 | 9
|.Mdl.lﬂ$|‘|‘:rla
L
~Meacari Pimpinan - Pﬂr;lr:;“m“
Pedagang dan tenaga me
. Menambah
asaran
Pengecer pem
i
-Mtu::::'lhah Pi[npinm - ]"-"[Eﬂﬂl'“l?ﬂh v
Sapi-sapi pmdukﬂ
laktng
1
dahkan x
‘:{mm Pimpinan | © }}i?:‘ul;rwn
EMasan khusus -
Produk b L
-"‘--.._,_______'-___——444.___4“,_._——‘_’—/‘.

Keterangan : v Terealisas!

% Tldﬂk IE[EB,HEEHI



$.2.2 Sasaran dan Félukta Terealisasi

al

Tabel 19. _f?k{ilﬂﬂisﬂbﬂ]mn Tindakan, Sasaran dan Fakta Terealisasi Selama Sesudah
indakan Pemasaran Susu Sapi Perah Yayasan Lontara, Makassar 2003.

Ne Fakta Awal Fakta Sekarang Sasaran Yang Akan
- (Sebelum Tindakan) (Sesudah Tindakan) Datang
. | Pendapatan perbulan rata-rata | Pendapatan yang diperoleh | Pendapatan meningkal
Rp. 4.049.500 Rata-rata Rp.4.985.420,- | Menjadi Rp.5.000.000
2 | Volume Penjualan Rendah Penjualan meningkat 1.843 Penjualan meningkat
rata-rata 1.650 liter liter perbulan hingga 1.870 liter bulan
| 3. | Produksi perbulan rata-rata Produksi belum terlalu Produksi meningkat
2.000 hiter meningkat perbulan rata- hingga 2.250 literbulan
= rata 2.193 liter _
4. | Kurangnya sapi-sapi laktasi Bekerjasama dengan Bertambahnya sepi-
Fakultas Peternakan sapi laktas:
Universitas Hasanuddin s
Mencari pedagang Daerah Pemasaran
> Pe:rnasamn e G A . e.ucrp;dae:rahga Gowa meluas diderah Gowa
wilayah kota Makassar .-_Pi’lﬂ-——-ﬁbﬂti Mempunyai kurir
6. | Produk dipasarkan dengan Koosumen pat 'fL“ sengocer
jalan diantarkan langsung Eﬁﬂﬁs"‘“&i"ﬂﬁ s .
pada konsumen FEI’:“"'E : .
| pengecel _____——— -
e "] e ilan uk | Kemasan khusus untuk
7. | Penapilan atau kemasan Variasi penamp! pes penampilan produk
produk hanya menggunakan
kantogan plastik bening dar
|| jerigen W Bertambahnya
8. | Proses produksi hanya Mengup2¥ tuk memerah peralatan produksi
; peralatan un
menggunakan cara-cara - o
| manual dan sederhaf? _—— M.ﬂmpﬂ[kﬂl'lﬂlkﬂn produk | P roduk lebih dikenal
9. | Belum dikenalnya oleh para konsumen
oleh para konsumen o W Promosi yang efektif
10, | Perusahaan belum mel
promaosi




Dilihat dari tabel sasaran, fakta dan sasaran dapat dikatakan bahwa prospek
pendapatan usaha susu sapi perah Yayasan Lontara untuk kedepan dapat mencapal
sasaran yang diharapkan, Volume penjualan dan produksipun akan meningkat jika
proagram kerjasama dengan Fakultas Peternakan Uniwversitas Hasanuddin akan
pengadaan sapi-sapi laktasi terealisasi, pemasaran meluas sampai kedaerah gowa
masih dalam tahap perencanaan karena masih terbebani dengan jumlah produksi yang
terbatas begitupun dengan penambahan produksi masih bergantung juaga pada
penambahan sapi-sapi laktasi dan biaya pembelian peralatan produksi sedangkan
untuk memperkenalkan produk akan diupayakan pembuatan label produk dan

promosi melalui penyebaran flyers.

6.2.3 Analisis Biaya dan Pendapatan Setelah Tindakan

Analisis biaya dan pendapatan setelah tindakan menggambarkan berapa

peningkatan yang diperoleh setelah melakukan tindakan. Hal ini dilakukan untuk

mengetahui berapa kenaikan dari sebelum adanya tindakan. Untuk lebih jelasnya

analisis biaya dan pendapatan setelah tindakan dapat dilihat pada tabel 20 berkut :



Tabel 20. Analisis Biaya dan Pendapatan Setelah Tindakan pada Usaha Susu Sapi

Perah Yayasan Lontara, Makassar 2003,
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MNo. Uraian __Jumlah Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp)
o = 31 5.000 9.215.000
- Susu sapi segar 1.843 Itr g 215.
- Fupuksal-?m;%g 115 kre. 5.000 575.000
Jumlah 9 790.000
2. | Biaya variabel
a. Bahan Baku Utama dan
Penolong : o
3 Tern
?% Padi 200 kg 700 154ﬂnhuuuuu
. Ampas Tahu 100 kg 500 :
Chasatital 5 (00 150,000
. Vashn 6 kg 2 o
. Anti bloat 6 bil 12.000 72.
4 Ef”"‘?ﬁﬂ'ﬂ.‘i‘,;m 5 bks 2.000 I;Jﬂr
- Karet Gelang L bks L 223.000
Jumlah
3. | Biaya Tetap 3,000,000
a. Gaji Karyawan 6org 180,000
b. Rekening Listrik 150,000
¢. Rekening Telpon 200.000
d. Rﬂ:ﬂﬂiﬂg PAM 100,000
& Pemelitharaan 197 645
f. Penyusutan 3.827.645
Jumlah 4,250,645
4. | Total Biaya 2+ 3) 5 530.355
5. | Pendapatan Kotor (1—4) 553,935
6. | Pajak 10% 2.085.420.
7.

Pendapatan Bersih (5 — 6)




VIil. REFLEKSI

Setelah melakukan praktek lapang pada Usaha Susu Sapi Perah Yayasan
Lnntam,‘_penulis memperoleh pelajaran penting baik ditinjau dan sepi Teoretik,

Metodologik dan Etik.

7.1 Teoretik

a  Peranan tenaga pemasaran sangat besar dalam memasarkan produk, karena
selain akt:i.f mencari pengecer juga akan berpengaruh terhadap peningkatan
jumlah permintaan produk yang akan meningkatkan pendapatan perusahaan.

b. Hubungan kerjasama yang baik antara perusahaan, pengecer gerta konsumen

akhir mutlak diperlukan agar dapat menciptakan suatu iklimn berusaha yang

baik. Jika hubungan baik dapat tercipta maka pPEngecer akan senantiasa
mengalirkan produk ke konsumen akhir sehingga dapat meningkatkan jumlah
permintaan konsumen akan produk tersebut.

Manajemen pemasaran yang diterapkan Usaha Susu Sapi Perah Yayasan

Lontara mencakup manajemen dalam hal perencanaan, pengorganisasian,

pengawasar, pengarahan  dan pengkoordinasian mampu meningkatkan

penjualan, Ini diturjang oleh kemampuan pimpinan dan karyawan dalam

pengambilan keputusan yang berguna untuk keberhasilan suatu usaha.
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i
# } 7.2 Metodologik
|

| Dengan menggunakan metode IPAL (Inter Participatory Action Learning)
pada praktek lapang, maka pelajaran atau pengalaman penting yang dapat diperoleh

yaity ;
a. Kegratan praktek lapang dengan menggunakan metode IPAL dapat melatih

diri dalam memahami serta menganalisa problematisasi (permasalahan) yang

| | ada dalam perusahaan.
| b. Metode IPAL merupakan metode belajar yang berguna dalam mempelajari

kasus secara mendalam, menentukan alternatif tindakan, sehingga

| * memberkan pengalaman belajar yang berguna untuk masa vang akan datang.

7.3 Etik

Kegiatan praktek lapang ini sangat menunjang dalam hal sikap seorang

mahasiswa sebagai peneliti terhadap mitra belajar. Pada kegiatan praktek lapang ini,
peneliti menciptakan hubungan yang baik dengan semua pihak, sehingga terwujud
sikap keterbukaan dan komunikasi yang baik, sehingga dengan demikian persoalan-

persoalan yang berhubungan dengan perusahaan dan konsumen dapat ditemukan

alternatif pemacahannya.
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